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ABSTRAK

Achmad Izzuddin 2014, Implementasi Pendidikan Karakter Di Pondok
Pesantren Asrama Pelajar Islam ASRI Tegalrejo Magelang. Tesis, Program Studi
Pendidikan Islam. Pascasarjana. Universitas Islam Indonesia. Drs. H. A. F.
Djunaedi, M.Ag.

Kondisi kerentanan anak didik dan demoralisasi dalam lingkup dunia
pendidikan yang sudah sedemikian akut seakan membenarkan bahwa terdapat
salah satu roh pendidikan di Indonesia yang hilang, yakni pembangunan watak
(character building) peserta didik. Dalam konteks pendidikan karakter, pondok
pesantren bukan lembaga sekolah atau madrasah, tetapi dalam pondok pesantren
terdapat pilar-pilar dasar untuk melaksanakan pendidikan karakter. Misalnya saja
ialah budaya hubungan tiga pilar pe ekaligus, yakni pesantren sebagai
lembaga pendidikan, keluargg ahsh-n&Ma]ga Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui konsep pendidi(‘ﬁ_h apdkter y% dilaksanakan oleh Pesantren
Asrama Pelajar Islam (API) alrejo) Magelang dan implementasinya
dalam kehidupan sehari-hari. frupakan penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif-analitis. Pendekatan y: iguinakan ialah pendekatan transmisi
kebudayaan yang dikemukak o [eyer Foftes yakni, materi atau apa yang
ditransmisikan, proses berlangsyngnya  transmisi, dan cara berlangsungnya
transmisi kebudayaan. Metoefé-’ hengu n/ data yang digunakan ialah :
wawancara, dokumentasi, dan observasi.

Temuan gﬂ$ lﬁfgldﬂ(aﬂ karakter di
Pesantren Asrama Pelajar Islam egalrejo mempunyai beberapa dasar
tata nilai yang saling terkj(% a%*rhana, mandiri, persaudaraan,
kebebasan, akhlag mulia, hukuman 1ah. 2) Implementasi tata nilai karakter
di Pesantren Asram. @ &l@l dilaksanakan dalam dua
segmen; pertama, diimplemetasikan dalam kegiatan sehari-hari pesantren dengan
pengkondisian pembiasaan-pembiasaan budaya pesantren yang mendukung proses
internalisasi nilai. Kedua, diimplementasikan dalam proses kegiatan belajar
mengajar (KBM) dengan berbagai metode, yakni diajarkan dalam mata pelajaran,
pemberian contoh (uswah hasanah) dan nasihat yang dilakukan oleh kiai dan
santri senior (ustadz) dan penerapan hadiah dan hukuman.

Kata Kunci : Implementasi, Pendidikan Karakter, Pondok Pesantren

v



ABSTRACT

Izzuddin Achmad 2014, The Implementation of Character Building in API
ASRI Islamic Student Boarding School of Tegalrejo Magelang. Thesis, Islamic
Education Program, Post Graduate Program of Islamic University of Indonesia.
Drs. H. A. F. Djunaedi, M.Ag.

The condition of student’s predisposition and demoralization which is
increasingly acute seemingly confirms the deprivation of one of the education
spirits namely the student character building. In the scope of character education,
boarding schools are not school institutions or Madrasah. However, in boarding
school there are basic pillars used to implement the character education such as
the three cultural relations which have the same level including boarding schools
as educational institutions, unities. This study aims to
determine the concept of chara ied out by API ASRI Islamic
Student Boarding School of Tggalré

materials or what are transmitte ¢ oingrocess of transmission, and how
the ongoing transmission of cul "W' rs. The Data collection methods used are:
interviews, documentation and obser ,n, J ‘

The findingsyof this s ; ept of ter education in
API ASRI IslHMﬁHgRﬁl?’Agz; several basic
interrelated values , namely, :sincerity , austerity, , self-contained , brotherhood ,
freedom , noble morality , d . 2 ) Implementation of the
character values in m m1m& g School of Tegalrejo is
carried out in two 1 day-to- day activities
trough the habituation conditioning of Islamic boarding school culture that
supports the process of value internalization . The Second , implemented in the
process of teaching and learning activities ( KBM ) with various methods, which
are taught in the subjects, giving good examples ( uswah hasanah ) and the

religious advices which are given by the scholar and senior students ( religious
teacher) and the application of reward and punishment .

Keyword: Implementation, Character Education, Islamic Boarding School
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MOTTO
When wealth is lost, nothing is lost

when i ing is lost

(Bila keka

Bila kesehata: :
JA:) o 1 12

Bila karakter hilang, segalanya hilang)

UNWRERahd A S
ISLAM
INDONESIA

* Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, 2011 (PT Remaja
Rosda Karya), hal 26
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani terdidik menuju

terbentuknya kepribadian yang utama.! Oleh karena itu, dalam dunia

pendidikan sekurang-kurangnya harus mengandung lima unsur penting, yakni:

Pertama, usaha (kegia

|yAng, Ahersﬂ‘gnt bimbingan (pimpinan atau
) -

pertolongan) dan dilakukan- . Kédua, pendidik atau pembimbing

atau penolong. Ketiga, a %an at%u si terdidik. Keempat, bimbingan

yang memiliki dasar dan gman i am usaha itu terdapat alat-alat

yang dipergunakan.’ M“” 5 }

DalaU Tm;:PEag I1 JiL i gionema, pendidikan
dimaknai sebagai usaha sadar terencana “% mewujudkan suasana
belajar dan proses LMMpeseﬂa didik secara aktif
rnengcmbangkarl MD Q{M ESJQ&: kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Berdasarkan pada pengertian pendidikan dalam perundangan tersebut, secara

nyata usaha pengembangan pendidikan di Indonesia tidak hanya potensi fisik

! Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif,
1980), hal. 19.
2 Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Grasindo, 2001), hal. 1.



berupa kecerdasan intelektual dan keterampilan semata, tetapi juga potensi
ruhani atau jiwa berupa sikap dan spiritual.’

Namun jika ditengok pada realitas praktik pendidikan di Indonesia,
lembaga pendidikan, khususnya dunia persekolahan, terlalu mengedepankan
target-target akademis dengan kurang memperhatikan target sikap dan
spiritual. Kenyataan terkait minimnya target sikap dan spiritual dalam praktik

pendidikan di Indonesia bisa disaksikan dalam realitas kehidupan anak didik

yang sangat rendah kebemflﬁ@!ﬂ_nmnghadapi resiko dan kemandirian
%) -
jian fidup. Anak didik mudah frustasi,

serta ketahanan dalam me

menyerah, dan kehilan% juang.! Kondisi anak didik yang

demikian tentunya meng i | semua elemen masyarakat yang

peduli terhadap dunia pent

pemangku k endidikan.

Kong m:: an ag Eldl;(é demorah am lingkup dunia
pendidikan yang sudah IM M membenarkan bahwa terdapat

salah satu roh pelam @NE&Akm pembangunan watak

(character building) peserta didik. Oleh karena itu, pada suatu kesempatan
Presiden Republik Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono, mengingatkan
kembali akan pentingnya pembangunan watak (character building) dalam
dunia pendidikan. Presiden Republik Indonesia mengajak untuk membangun
manusia Indonesia yang berakhlak, berbudi perkerti, dan berperilaku baik.

Namun demikian, maksud di atas tidak akan pernah tercapai kecuali

3 Lihat dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan pada pasal 1 ayat 1.
‘Jamal Ma’mur A., Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta:
DIV APress,2011), hal. 8.



masyarakat Indonesia juga merupakan masyarakat yang baik (good society).
Setali tiga uang dengan peringatan Presiden Republik Indonesia tentang
pentingnya pembangunan watak (character building) dalam dunia pendidikan,
Kementrian Pendidikan Nasional RI juga menggariskan bahwa pembangunan
watak (character building) melalui dunia pendidikan (baca; pendidikan
karakter) selain menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak juga

diharapkan mampu menjadi pondasi utama dalam mensukseskan Indonesia

emas 2025.°
c ISLAM
Dengan demikian, menjadi suatu keniscayaan bagi
bangsa Indonesia untuk generasi mendatang yang memiliki
kemampuan mental dan |spiri g t%)l guh.® Karakter yang kuat akan

membentuk mental dan sp‘?gtuﬂ Mﬁ@h sedangkan mental dan spiritual
yang kuat akan mela]'urk antang menyerah, dan berani
mengarungl 0ses panjang E %1 upanf de ikian, karakter yang
melahirkan kemampual%nlul- AMI yang tangguh tidak datang
dengan sendirinm @Nﬁ&lmnmkj Oleh sebab itu,

pemikiran mengenai pentingnya pendidikan karakter seyogyanya didukung

oleh semua lembaga pendidikan yang ada di Negara Kesatuan Republik

* Ibid., hal. 6.

® Gede Raka dkk. Pendidikan Karakter Di Sekolah ; Dari Gagasan Ke Tindakan (Jakarta:
Elex Media,2002), hal.26.

"Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan , (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 13.



Indonesia, tidak terkecuali ialah lembaga pondok pesantren sebagai lembaga
pendidikan sekaligus lembaga pembinaan moral dan dakwah.®

Dalam konteks pendidikan karakter, pondok pesantren bukan hanya
lembaga sekolah atau madrasah, tetapi dalam pondok pesantren terdapat pilar-
pilar dasar untuk melaksanakan pendidikan karakter. Misalnya saja ialah
budaya hubungan tiga pilar pendidikan sekaligus, yakni pesantren sebagai
lembaga pendidikan, keluarga dan masyarakat. Budaya hubungan tiga pilar

pelaksana pendidikan yan(deqtg@@ Meﬁn\akan salah satu unsur yang ingin
%) -
digalakkan dalam konteks

er. Selain itu, budaya keteladanan
erupakan ciri khas kepemimpinan
pesantren yang diintrodust pribadi kyai.”

Kekayaan kulhnal%’:@’nana disebut di atas, sebenarnya

merupakan modal utama dalam Eendidikan karakter. Pasalnya, pendidikan

karakter megeum:!n% 1asaan %.llas‘i[gete}a an, dan lingkungan
yang mendukung. UntljﬁnlmbiMorang berpikir dan bertindak

sesuai dengan ke oG ERT: i pembiasaan yang terus

menerus dengan pengawasan yang berkesinambungan. Hal tersebut dapat

dilakukan secara efektif di pondok pesantren. Keteladanan dapat diambil dari
para dewan guru dan bermuara kepada pribadi kyai sebagai orang tua
sekaligus juga guru. Lingkungan yang mendukung proses pendidikan karakter
akan lebih mudah diciptakan di sebuah area yang bisa lebih steril dari

pengaruh luar yang negatif sebagaimana terdapat di pondok pesantren.

¥ Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi,
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005) , hal. Xxiii.
? Ibid,, hal. 25.



Sebenarnya tidak berlebihan jika dinyatakan bahwa kehidupan dan
proses pendidikan di pondok pesantren telah sarat dengan nuansa pendidikan
karakter. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya proses-proses
pembiasaan santri, misalnya pembiasaan shalat berjamaah, pembiasaan untuk
mengurus sendiri keperluan kehidupannya sehari-hari seperti makan, mencuci
pakaian, mengelola keuangan dan lain-lain. Proses-proses pembiasaan
sebagaimana tersebut merupakan proses pembiasaan pada lembaga pondok

pesantren pada umumnyz ak ferkecuali di Pondok Pesantren Asrama

Pelajar Islam (API) ASRI
Pondok Pesantren

Tepo Dlimas, Kecamatat - abupaten Magelang, Provinsi Jawa

Tengah. Dalam lmgkung@”}ﬁ%lsﬂj@fen Asrama Pelajar Islam (API)
ASRI Tegalrejo Maiel\f selain terdapat lembaga pondok pesantren juga
terdapat lekbéga pendldlkagcmnRaﬂéarupa enengah Pertama
(SMP), Sekolah Menejélm&ﬁM Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Penelitilm M&Aﬂ Asrama Pelajar Islam

(API) ASRI Tegalrejo Magelang dengan fokus pada implementasi pendidikan

karakternya.

Pemilihan Pondok Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI
Tegalrejo Magelang sebagai obyek penelitian didasarkan pada beberapa
permasalahan sebagai berikut; pertama, keberadaan Pondok Pesantren Asrama
Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo, Magelang merupakan lembaga pondok

pesantren yang belum cukup lama berdiri. Pondok Pondok Pesantren Asrama



Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo Magelang baru berdiri pada tahun 2007.
Sehingga dalam pembentukan kultur dan budaya kepesantrenannya masih
terus mencari format yang prudent guna menggapai visi dan misi Pondok
Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo Magelang. Namun
dalam waktu yang relatif singkat tersebut Asrama Pelajar Islam (API) ASRI
sudah mendapatkan kepercayaan yang sangat tinggi dari masyrakat. Hal ini
dibuktikan dengan jumlah pendaftar yang sangat banyak sehingga dalam

i karena tidak dapat menerima

aan Santri Baru
Tahun Pelajaran || Hendaftar)| Diterima
2011 - 2012 860 376

20122 9 S 626
2013‘—1314" ]' EI &SI IAS

S_ 13 M 776
ISLA

Kedua, sebagai lmms Pondok Pesantren Asrama
Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo Magelang b!:rl:Asaha membangun sebuah
sistem pendidikan yang menggabungkan dua matra sistem pendidikan, yakni
sistem pendidikan pesantren yang berbasis nilai-nilai kepesantrenan dan
sistem pendidikan formal yang berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sehingga pada nantinya para lulusan Pondok Pesantren Asrama Pelajar Islam
(API) ASRI Tegalrejo Magelang merupakan orang-orang yang multadayyin
(menjunjung tinggi nilai-nilai agama) sekaligus menjunjung tinggi nilai-nilai

intelektual akademis. Berdasarkan pada permasalahan di atas peneliti tertarik



untuk mengadakan penelitian berkaitan dengan konsep dan implementasi
pendidikan karakter di Pondok Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI

Tegalrejo Magelang.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian tersebut bisa
diformulasikan dengan research questions sebagai berikut;
1. Apa konsep pendidikan karakter yang dilaksanakan oleh Pesantren Asrama

Pelajar Islam (API) AS ang?

2. Bagaimana implementa

Islam (API) ASRI Tegad

. Tujuan dan Kegunaan

penelitian tersebut dlharapkan me tujuan dan kegunaan penelitian
”QIVEﬁéﬁAS

sebagai berik

1. Tujuan Penelitian I S I— A M
Tujuahd peamd G o Tordisiiala untuk mengetahui

konsep pendidikan karakter yang dilaksanakan oleh Pesantren Asrama
Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo Magelang. Sesuai dengan fokus
kajian, penelitian tersebut akan diarahkan untuk menganalisa geneologi
keilmuan yang menjadi basis pendidikan karakter di Pesantren Asrama
Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo Magelang.

Sedangkan tujuan kedua dari penelitian tersebut ialah untuk

mengetahui implementasi pendidikan karakter di Pesantren Asrama



Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo Magelang. Implementasi pendidikan
karakter difokuskan dalam dalam berbagai aktifitas kepesantrenan yang
ada. Paling tidak aktfifitas kepesantrenan tersebut berada dalam tiga
aktifitas utama, terutama kegiatan pembelajaran dan kegiatan keseharaian.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan ialah sebagai
berikut; Pertama, penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan

kontribusi keilmuan dalamc bi ndidikan khususnya mengenai

implementasi pendid lembaga pendidikan pesantren,
khususnya Pesantren %s jat | Islam (API) ASRI Tegalrejo

Magelang.

o)

>
Kedua, penelit'fif;tﬁ M@#apﬂ memberikan informasi yang

olicy makers) maupun pelaku

bermanfaat bagi @bu&t kebijakan I(p

pendidikgn)yyg !nempunyEal aséala‘r!:p&én karakter, terlebih
secara umumu bagl élp%Mzm secara khusus bagi pihak
Pesantren AsHm Eclab 15Ty ASB I 1éRircio Magelang.

Ketiga, penelitian tersebut diharapkan dapat memperkaya khasanah
kepustakaan dalam bidang pendidikan khususnya mengenai implementasi
pendidikan karakter di lembaga pendidikan pesantren.

D. Sistematika Pembahasan
Dalam melakukan pembahasan, penelitian ini diklasifikasi dan
disistematisasi menjadi lima bab sebagai berikut: pada bab pertama dibahas

pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, manfaat



penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika
pembahasan. Adapun bab dua mengkaji gambaran umum obyek penelitian dan
kerangka teoritik yang digunakan sebagai pendekatan dalam penelitian ini.

Bab tiga difokuskan untuk membahas konsep pendidikan karakter
yang ada di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo Magelang.
Pada bab ini difokuskan untuk melihat lembaga pesantren secara umum dalam
membangun karakter anak didiknya.

Dalam bab empat an_dalam implementasi pendidikan

: Pw API) ASRI Tegalrejo Magelang.
0 o)

dalaxdan preblem solving yang dihadapi Pesantren
> Ht 0
g AS ) egalg
pendidikan karakter. /ﬁ‘i““ | Jﬁﬂj@]

Pembahasan tenelitian ini diakhiri dengan penutus pada bab lima yang

berisi kesimgan l)agvm!; @ é&!;!:%
tindak lanjut yang perluliﬁllm lﬂé}Mﬂ]l
INDONESIA

karakter di Pesantren As

Bab ini juga mengkaji ke

Asrama Pelajar Islam ( Magelang dalam implementasi

sebagai rencana



BAB 11

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

Bab ini mengkaji teori yang digunakan sebagai alat analisis dalam
menganalisa hasil-hasil temuan penelitian. Selain itu, bab tersebut juga mengkaji
bahan pustaka yang sesuai dengan tema kajian ini agar mendapatkan posisi

orisinil tema penelitian ini dalam wahana pustaka yang sudah dikaji oleh berbagai

pihak.
6 ISLAM )
Z
A. Kajian Penelitian Terdahulu 8
Z
Demi menghindari anmgan kajian dan juga untuk mencari

posisi dari penelitian ini, kan tiga kajian terdahulu sejauh

yang dapat dilacak oleh mﬂmﬂm penelitian yang dilakukan
oleh AbdulLl*)tN IWECRPSTJT. KcSr Menurut Ratna

Megawangi Dalam Prgizi Pendidikan Islam. Penelitian tersebut
merupakan teszs ro am Maglster Pendidikan Islam IAIN Sunan Ampel
Surabaya yang 1 uat A&ﬂman ini ialah adanya
usaha untuk mendialogkan secara interaktif dan filosofis pendidikan Islam
dengan pemikiran Ratna Megawangi, terutama untuk mengembangkan
karakter manusia melalui pendidikan Islam. Pendekatan yang digunakan oleh
peneliti ialah pendekatan hermeneutika yang digunakan untuk menyingkap
makna yang belum jelas.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa esensi dari hakekat karakter

manusia ditentukan oleh dua faktor yaitu faktor nature (faktor alami atau

10
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fitrah dan faktor nurture (faktor sosialisasi dan pendidikan). Fitrah manusia itu
bersifat tetap dan permanen, akan tetapi lingkungan sekitar juga ikut berperan
dalam mengubah karakter bawaan manusia tersebut. Untuk membangun
manusia yang utuh dan sehat diperlukan pendidikan karakter melalui proses
knowing the good, loving the good, dan acting the good. Yakni suatu proses
pendidikan yang melibatkan aspek kognitif, emosi dan fisik, sehingga akhlak
mulia bisa terukir menjadi habit of the mind, hearts and hands. Akhirnya,

kamil akan mungkin terwujud,

hanya dengan menempatk olistik berbasis karakter yang

dilakukan oleh semua pihak: keluafgas/sekolah dan seluruh komponen yang

dengan judul “Model Pendidikan Berbasis Karakter di SD Al-Azhar Kelapa

Gading Swg)aylaﬂ IIMig IterseL § LI@\%SE magister pada
Program Magister Pendli&lﬂm&)Mn Ampel Surabaya.

Pennasallhl @ @m E}&I&Aalah tentang maraknya

fenomena kebobrokan moral yang melanda Indonesia. Korupsi, kolusi dan
nepotisme mewarnai berbagai aspek kehidupan di negara ini. Menanggapi
fonomena seperti itu, maka pada saat ini pemerintah menjadikan pendidikan
karakter sebagai program unggulan pada semua jenjang pendidikan.
Pendidikan karakter diharapkan mampu dijadikan sebuah solusi dalam

menangani degradasi moral yang sedang melanda bangsa Indonesia.
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Penelitian tersebut merupakan kualitatif dengan metode deskriptif.
Tujuan penetian tersebut ialah untuk mengetahui model pendidikan berbasis
karakter, tingkat keberhasilan pelaksanaan pendidikan berbasis karakter, dan
faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaannya.

Karya ketiga merupakan sebuah penelitan yang dilakukan oleh Anwar
Fatah dengan judul “Model Pengembangan Manajemen Pendidikan Karakter
dengan Pendekatan Whole School Development Approach di SD Islam
Sabilillah Malang.” Penelitian, ters mesupakan tesis pada Program Studi
Manajemen Pendidikan Is qﬁf&l p@ g/ ana Malik Ibrahim Malang.

(7))

Hasil penelitian me%m pertama, pendidikan karakter di
>

sekolah efektif dan efisie

prinsip yang kuat dan %JMJ@J kedua, manajemen pendidikan

karakter efektif dan efisien jika melibatkan peran dan tanggung jawab semua

komponen pgédmgull di seko danl pém %g%ﬂ di rumah; ketiga,
manajemen pendidikan l§tlrdegAMatan whole school development
approach (WS N FHET pezard 9o tanggung jawab semua

komponen pendidikan di sekolah dan peran serta orang tua di rumah, maka

adanya rumusan karakter dasar,

keefektifan pembentukan karakter anak dapat ditingkatkan.

Berdasarkan pada paparan di atas, dapat diketahui bahwa fokus
penelitian yang pertama berada dalam koridor pemikiran tokoh dan dua yang
terakhir pada manajemen pendidikan karakter. Sementara penelitian ini lebih
spesifik fokus pada bentuk implementasi pendidikan karakter pada lembaga

pondok pesantren. Perbedaan substantif penelitian ini dengan tiga penelitian di
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atas adalah menjadikan pesantren sebagai obyek penelitiannya. Dalam konteks
pendidikan karakter, pondok pesantren menjadi unik oleh karena sistem
pendidikannya yang berasrama dan siswa/santri wajib bertempat tinggal di
dalam dengan segala perangkat peraturannya. Selain itu, pendekatan yang
akan digunakan dalam penelitian ini juga berbeda dengan pendekatan yang
dipakai oleh peneliti terdahulu. Perbedaan pendekatan ini sangat
dimungkinkan berkontribusi pada bedanya hasil penelitian, meskipun dengan

tema penelitian dan obyek

Terdapat benang i nelitian di atas, yakni adanya

terjadi sinergi antara luar% dan masyarakat. Hal tersebut

nampaknya merupakan w&% %ﬁ}@] sulit terlaksana di Indonesia saat

ini kecuali dalam komunitas pondok pesantren yang terdapat di dalamnya tiga

pilar pendi!fém%, ah, &Jrg]:ﬁy bertindak sebagai
orang tua), dan mmyaJ&Lg&iMzn sejawat). Dengan demikian,
untuk membed*N@@NEi& IrAn hasil-hasil penelitian

tersebut di atas penelitian tersebut difokuskan pada proses inisiasi dan
implementasi pendidikan karakter di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)
ASRI Tegalrejo Magelang.
Kerangka Teori
1. Pendidikan Karakter

a. Definisi Karakter dan Pendidikan Karakter

Karakter secara harfiah berasal dari bahasa Latin “charakter”, yang
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antara lain berarti: watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti,
kepribadian atau akhlak. Secara etimologis, karakter artinya adalah
kualitas mental atau moral, kekuatan moral.! Secara terminologis,
karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara. Karakter dapat dianggap sebagai nilai-

nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha

dalam bersikap mau1:)5;?’1-‘dﬂ%ﬁﬁ'@2 Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia, karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi

pekeﬁHMchﬁ%!Iﬁgan‘y% lain. Sedangkan
menurut Jack CorMMp (dalam Muchlas Samani dan
Hariyanto),l WMIW seseorang yang

memungkinkan dan mempermudah tindakan moral.’ Pengertian karakter
menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah bawaan, hati, jiwa, kepribadian,
budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak.

Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat,

' D. Yahya. Khan, Pendidikan Karakter Berbasisi Petensi Diri, (Yogyakarta: Pelangi
Publishing, t.t.) him 34.

2 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (PT Remaja
Rosda Karya, 2011), him. 41.

? Ibid., hal. 42.
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bertabiat, dan berwatak.! Karakter merupakan keseluruhan disposisi
kodrati dan disposisi yang telah dikuasai secara stabil yang
mendefinisikan seorang individu dalam keseluruhan tata perilaku
psikisnya yang menjadikannya tipikal dalam cara berpikir dan
bertindak.” Griek (dalam Anita Yus) mengemukakan bahwa karakter
adalah paduan dari segala tabiat manusia yang bersifat tetap, sehingga
menjadi tanda yang khusus untuk membedakan orang yang satu dengan

yang lain. Batasan W‘Wbahwa karakter sebagai identitas

yang dimiliki seseor

menetap sehingga seseorang atau

sesuatu itu berbeda Ada yang menganggap bahwa

karakter sama den epribadian dianggap sebagai ciri

atau karakteristik L v
J/U *” [ 2

bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan,

misaanMgMcﬁB§ LI&g%m%an seseorang sejak
lahir.” Scerenko %Mr sebagai atribut atau ciri-ciri

yang merhpbonbl o Ibondleaakdm kil Npribadi, ciri etis, dan

kompleksitas mental dari seseorang, suatu kelompok atau bangsa.®

Karakter dipengaruhi oleh hereditas (keturunan). Perilaku seseorang

*  Akhmad  Sudrajat, Konsep  Pendidikan  Karakter, dikutip  dari
http://akhmadsudrajat. wordpress.com/2010/09/15/kosep-pendidikan -karakter/ diakses tanggal 10
Januari 2012.

5 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 8.

® Anita Yus “Pengembangan Karakter Melalui Hubungan Anak-Kakek-Nenek” dalam
Arismantoro (Peny.), Tinjauan Berbagai Aspek Character Building, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2008), hal. 91.

7 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan
Sosial sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hal. 11.

® Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model..., (PT Remaja Rosda Karya, 2011),
hal. 42.
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anak seringkali tidak jauh dari perilaku orang tuanya. Karakter juga
dipengaruhi oleh lingkungan. Anak yang berada di lingkungan yang
baik, cendrung akan berkarakter baik, demikian juga sebaliknya.
Karakter mengacu pada serangkaian sikap (attitudes), perilaku
(behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills).” Mengacu
pada berbagai pengertian karakter di atas, maka karakter dapat dimaknai
sebagai nilai dasar yang mempengaruhi pribadi seseorang, baik karena

pengaruh hereditas meauppm; tingkpmngan, dan terwujud dalam sikap dan

perilaku sehari-han pembédakannya dengan orang lain.

Selanjutnya, pengert| ndidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar)

untuk mewujudkan | e kebaji yalt%;uahtas kemanusiaan yang baik

secara objektif, buk&ﬁvhﬂ}MH}(@ka individu perseorangan, tetapi

uga baik untuk masyarakat secara kesuluruhan. '’

MM&M Egere§yl SJ:Aéum karakter adalah
usaha sengaja (sa|r§ LHAM manusia memahami, peduli

tentang, d*N@J@NEI&'{Aﬁ.” Raharjo memaknai

pendidikan karakter sebagai suatu proses pendidikan secara holistis yang
menghubungkan dimensi moral dengan ranah sosial dalam kehidupan
peserta didik sebagai pondasi bagi terbentuknya generasi yang

berkualitas yang mampu hidup mandiri dan memiliki prinsip suatu

® Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 10.

' Ibid., hal.15.

" Ibid.
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kebenaran yang dapat dipertang,gungjawabkan.12

Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang
mengembangkan nilai-nilai karakter pada peserta didik sehingga mereka
memiliki nilai karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan dirinya sebagai anggota masyarakat warga
Negara yang relegius, nasionalis, produktif, dan kreatif."

Lickona mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya yang

sungguh-sungguh seorang memahami, peduli, dan

itnilai etis. Sedangkan menurut

Scerenko, pendidik dimaknai sebagai upaya yang

sungguh-sungguh @gan tmana ciri kepribadian positif

dikembangkan, didoijé”jrag_ ’
(sejarah dan biorzﬁ para bijak dan pemikir besar), serta praktek emulasi
(usaha%”ak}éllﬁﬁe JLMH dari apa-apa yang
diamati dan dipelala&l— A M

Sedarigiin| o uDNivefas sémwhididy Hariyanto, pendidikan

karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter pada peserta

-ddjfakan melalui keteladanan, kajian

didik yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan

dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik kepada Tuhan

'> Raharjo “Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Menciptakan Akhlak Mulia” dalam
Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, (Jakarta: Balitbang Kemendiknas, Vol. 16 No. 3 Mei 2010),
hal. 17.

" Sri Judiani “Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar Melalui Penguatan
Pelaksaan Kurikulum™ dalam Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, (Jakarta: Balitbang
Kemendiknas, vol. 16 Edisi Khusus 111, Oktober 2010), hal. 282.

'* Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (PT Remaja
Rosda Karya, 2011). hal. 44.
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Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan
sehingga menjadi Insan Kamil."

Dari berbagai pengertian pendidikan karakter di atas, maka
pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai usaha sadar dan terencana
dalam internalisasi nilai-nilai karakter sehingga karakter tersebut dapat
dimengerti, dihayati dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari oleh

peserta didik.

b. Tujuan Pendidikan

0
menjadi merubah i lebih baik, dalam pengetahuan, sikap

dan keterampilan.'® teks(ﬁ g labih luas, tujuan pendidikan

karakter dapat dipﬂ%,%}@ngka pendek dan jangka panjang.
Tujuan jan ndek dari pendidikan karakter adalah penanaman nilai
dalamg% E‘»/Maﬁaém tﬁe&pm bersama yang
lebih menghargai l&l&n &iMjuan jangka panjangnya adalah
mendasarklN‘@@M&&ertual individu, yang pada

gilirannya semakin mempertajam visi hidup yang akan diraih lewat

proses pembentukan diri secara terus menerus (on going formatz'on).17
Pendidikan karakter juga bertujuan untuk meningkatkan mutu

proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter

dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai

'S Ibid., hal. 46.

' Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 30.

'7 Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak Di Zaman Global,
(Jakarta: Grasindo, 2010), hal. 135.
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dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan.
Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu secara
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan
menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.'® Pendidikan
karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah pada pembentukan
budaya sekolah/madrasah yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku,

imbol-simbol yang dipraktekkan

oleh semua warga s n masyarakat sekitarnya.

ulum Badan Penelitian Dan

WEDIEDRE
Pelaksanaan Pendidikan Karakter (2011), telah mengidentifikasi

sejuml m&mﬁg‘[@(ﬁmﬂ kajian empirik
Pusat Kurikulum I3§ LﬁﬁArMagama, Pancasila, budaya dan

tojuan pendifinb nali€na) vkt rerd pdycatah:

1) Religius (Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain).

2) Jujur (Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,

tindakan, dan pekerjaan).

'® E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hal. 9.
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6)

7

8)
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Toleransi (Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda
dari dirinya).

Disiplin (Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan).

Kerja Keras (Perilaku yang menunjukkan upaya yang sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan

tugas belajar/peke .= engan sebaik-baiknya).

Kreatif (Berpi sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil barud }- sesual yang tzl dimiliki).
Mandiri (Sikap u ygl tidak mudah tergantung pada

orang lain dalamxmclﬁ%%as -tugas).

Demokratis (Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai

bt Yl L
Rasa Ingin TJ’&L@ At yang selalu berupaya untuk
mengetbfin| e ot G [hes dori sesuatu - yane

dipelajarinya, dilihat, dan didengar).

10) Semangat Kebangsaan (Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan

yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas

kepentingan diri dan kelompoknya).

11)Cinta Tanah Air (Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi

terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
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politik bangsa).

12) Menghargai Prestasi (Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain).

13) Bersahabat/Komunikatif (Tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain).

14) Cinta Damai (Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk

menghasilkan sesuatt yang be a bagi masyarakat, dan mengakui,

serta menghormag

15) Gemar Membac ediakan waktu untuk membaca

berbagai bacaan ; rika(ﬁ ebajikan bagi dirinya).

16) Peduli ngkm%%ﬂﬁ@}}mdakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lin an alam di sekitarnya, dan
mthLkMﬁ%aﬂ‘i:&éd kerusakan alam
yang sudah terja§ I— A M

17) Peduli im @@Nﬁ &A ingin memberi bantuan

pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan).

18) Tanggung Jawab (Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara
dan Tuhan Yang Maha Esa).

Nilai-nilai tersebut di atas dikristalkan, berdasar kebutuhan bangsa

Indonesia saat ini, menjadi empat nilai-nilai inti (core values) yang akan



22

dikembangkan di diimplementasikan di Indonesia. Adapun nilai-nilai

inti tersebut ialah sebagai berikut;

Nilai
yang D

Tabel 2.1
Inti Pendidikan Karakter

ikembangkan di Indonesia

Nilai-nilai inti tersebut, kemudian dapat dijabarkan menjadi nilai-nilai

turunan sebagai berikut:'’

No

Nilai Inti
Personal

Nilai-nilai Turunan

Jujur

 Keésdlehah!  kéyakinan, iman dan takwa,
i itas, dapatl menghargai diri sendiri, dapat
Sang Pencipta,
H'I%Iban, ketulusan hati (ikhlas),
ah.

ONIWVERCITA o
=3

hat, kuriositas, kretifitas,
tif, inisiatif, suka memecahkan

inov4d

Cerdas

et

ivitas, kepercayaan diri,
lin diri, kemandirian,

ketelitian, kepemilikan visi.

UNIVERSITAS

1S

IND

Peduli

wPenuh  kasi yang, perhatian, kebajikan,
j&ar keadaban, komitmen,
keharuan, kegotongroyongan, kesantuan, rasa
w x gﬁ s,/ kebijaksanaan, disiplin,
empati, e , memberi maaf,
persahabatan, kesahajaan  (kesederhanaan),
kedermawanan, kelemahlembutan, pandai
berterimakasih, pandai  bersyukur, suka
membantu, suka menghormati,
keramahtamahan, kemanusiaan, kerendahan
hati, kesetiaan, kelembutan hati, moderasi,
kepatuhan, keterbukaan, kerapian, patriotisme,
kepercayaan, kebanggaan, ketepatan waktu,
suka menghargai, punya rasa humor, kepekaan,
sikap berhemat, kebersamaan, toleransi,
kebajikan, kearifan.

4.

Kewaspadaan, antisipatif, ketegasan, kesediaan,

Tangguh

keberanian, kehati-hatian, keriangan, suka

' Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model.... him. 138
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berkompetesi, keteguhan, bersifat yakin,
keterandalan, ketetapan hati, keterampilan dan
kecekatan, kerajinan, dinamis, daya upaya,
ketabahan, keantusiasan, kebebasan, keluwesan,
keceriaan, kesabaran, ketabahan, keuletan, suka
mengambil resiko, beretos kerja.

d. Konsep Pendidikan Karakter
Kementrian Pendidikan Nasional kemudian merilis sembilan pilar

pendidikan karakter, yang meliputi:*’

1) Cinta Tuhan dan se

2) Kemandirian dan t2

|visaNoadh 3

3) Kejujuran/amana

5) Dermawan, suka zg}’o«igj M@ﬁn gotong royong/kerja sama
6) Percaya diri dan ketia
ONVERSITAS

8) Baik dan rendalﬁ,lsaﬂﬂA M

9) Tolerandi] Reblima o MW S | A\

Dalam implementasi pendidikan karakter, paling tidak terdapat tiga
tahapan yang harus dilakukan sebagai strategi; perfama, moral
knowing/learning to know yaitu sebuah tahapan pengenalan dan
penguasaan pengetahuan tentang nilai-nilai dan membedakan antara satu
nilai dengan nilai lainnya. Dimensinya adalah akal, rasio dan logika.

Kedua, loving/moral feeling, yaitu tahap menumbuhkan perasaan cinta

2 1bid., hal. 110.
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dan butuh pada nilai-nilai yang telah diketahuinya. Dimensinya adalah
hati atau jiwa. Ketiga, moral going/learning to do, yaitu tahap praktek
dari nilai- nilai tersebut dalam perilaku sehari-hari hingga menjadi
sebuah kebiasaan yang melekat dengan kuat/karakter. Ini merupakan
fase terpenting karena karena menurut William Kilpatrick salah satu
penyebab ketidakmampuan seseorang berlaku baik meskupun ia telah
memiliki pengetahuan tentang kebaikan adalah karena ia tidak terlatih

untuk melakukan kebat ing).”!

e. Prinsip Implemen i ter

Bambang Q Hambali menyebutkan prinsip

1) Manusia adalah W@ﬂngarum dua aspek, pada dirinya

memiliki sumber kebenaran dan dari luar dirinya ada juga dorongan

LY ERSRLEA
2) Pendidikan kan]lstldnk AgMemisahan antara ruh, jiwa dan

wan [NDONESIA

3) Pendidikan karakter mengutamakan munculnya kesadaran pribadi
peserta didik untuk secara ikhlas mengutamakan karakter positif.

4) Pendidikan karakter mengarahkan peserta didik untuk menjadi
manusia w/ul albab yang tidak hanya memiliki kesadaran diri, tetapi

juga kesadaran untuk terus mengembangkan diri, memperhatikan

?! Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 31.

* Bambang Q-Anees dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Madia, 2008), hal. 104-106.
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masalah lingkungannya dan memperbaiki kehidupan sesuai dengan
pengetahuan dan karakter yang dimilikinya.
5) Karakter seseorang ditentukan berdasarkan oleh apa yang
dilakukannya berdasarkan pilihan.
Prinsip pendidikan karakter di atas sepertinya lebih berpijak pada
tataran filosofis, sehingga masih memerlukan tafsiran dan jabaran yang
lebih lanjut untuk diimplementasikan dalam praktek pendidikan karakter.

Pada tataran ya?ngrc‘tatif, Lickona, Schaps, dan Lewis

v -
(dalam Muchlas Samgni

n

>

), telah mengembangkan sebelas

prinsip pendidikan k

mosikan nilai-nilai inti sebagai
yang baik.

2) Karakter harus dipahami secara komprehensif termasuk dalam

ANVERSITAS
3) Pendidikan kali§ quAeMlemeriukan pendekatan yang
smggﬂmmmﬁ&eﬁmosikm nilai-nilai inti
pada semua fase kehidupan sekolah.
4) Sekolah harus menjadi komunitas yang peduli.
5) Menyediakan peluang bagi siswa untuk melakukan tindakan
bermoral.

6) Pendidikan karakter yang efektif harus dilengkapi dengan kurikulum

B Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (PT Remaja
Rosda Karya, 2011), hal. 168-174. Prinsip tersebut juga diadaptasi dengan sedikit perubahan
redaksional tapi tidak substantif oleh Kemendiknas dalam rangka pelaksanaan pendidikan
karakter. Lihat Kemendiknas, Pembinaan Pendidikan Karakter Di Sekolah Menengah Pertama,
(Jakarta: 2010)
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akademis yang bermakna dan menantang, yang menghargai semua
pembelajar dan membantu mereka untuk mencapai sukses.

7) Pendidikan karakter harus secara nyata berupaya mengembangkan
motivasi pribadi siswa.

8) Seluruh staf sekolah menjadi komunitas belajar dan komunitas moral
yang semuanya saling berbagi tanggung jawab bagi berlangsungnya
pendidikan karakter, dan berupaya mengembangkan nilai-nilai inti

er bagi para siswa.

membutuhkan kepemimpinan
moral yang diperlifkan\bagi§taf/sekolah maupun para siswa.

lua dan anggota masyarakat sebagai

11) Evaluasi terhadap pendldlkan karakter harus juga menilai karakter

sek(u mllla\lénﬁakéj sZEAﬁlk karakter, sampai
pada penilaian MAA&. para siswa memanifestasikan
arakerhind it ONE S |A

. Peran Tiga Pilar Pendidikan Dalam Pendidikan Karakter

Pengembangan karakter merupakan proses seumur hidup, oleh
karenanya harus melibatkan semua pihak, baik keluarga, sekolah,
masyarakat, maupun pemerintah. Oleh karena itu keempat koridor ini
harus berjalan secara terintegrasi. Namun, tiga pihak yang mempunyai
peran penting agar pembangunan karakter pada anak dapat

ditumbuhkembangkan adalah keluarga, sekolah dan masyarakat.
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1) Peran Keluarga
Keluarga sebagai basis pendidikan karakter.”* Berdasarkan tesis
ini maka tidak salah jika krisis karakter yang terjadi di Indonesia
merupakan cerminan gagalnya pendidikan di keluarga. Keluarga
adalah komunitas di mana manusia, sejak usia dini, belajar konsep
baik dan buruk, pantas dan tidak pantas, benar dan salah. Dengan kata
lain, dalam keluargalah, seseorang belajar tata nilai atau moral.

Karena tata nilai seorang akan tercermin dalam

karakternya, m h proses pendidikan karakter
O
berlangsung. Zz
m

Paling ti (n a yang dapat dilakukan orang

tua dalam mengﬁ%%%ﬁr anak. Pertama, berkewajiban
menc1ptakan suasana yang hangat dan tentram. Tanpa ketentraman,
DNVERSITAS w i
hambatan dalaxlxg‘lunbﬁn Mra. Ketegangan atau ketakutan
adalah 4 Fank Gud vk pekenbafidan karakter anak. Kedua

menjadi panutan yang positif bagi anak sebab anak belajar terbanyak
dari apa yang dilihatnya, bukan dari apa yang didengarnya. Karakter
orang yang tua yang diperliharkan dalam perilaku nyata merupakan

bahan pelajaran yang akan diserap anak. Ketiga, mendidik anak,

24 Ibid., hal. 144,
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artinya mengajarkan karakter anak dan mendisiplinkan anak agat
berperilaku sesuai dengan apa yang telah diajarkannya.”

Anak memerlukan figur ayah dan figur ibu secara
komplementatif bagi perkembangan karakternya, karena ada peran
khas masing-masing yang tak bisa tergantikan oleh satu pihak tertentu
saja. Jika ibu memerankan sosok yang memberikan perlindungan dan

keteraturan, maka ayah membantu anak bebas bereksplorasi dan

bahwa keluarga sebagai bagian
eran yang sangat penting bahkan
pendidikan karakter masyarakat.

@111 sebuah keluarga akan sangat

Mempengaruhi  proses mbentukan karakter di masyarakat.

Pcn%)t“!u sejagﬂ ng lsg:ﬁé menemukan dalam
penelitiannya ll§llsaé\M31 antara anak dan orang tua

(khususllN @ @N{Eﬂ& I Aous ibu  menentukan

berlangsungnya transmisi norma-norma dan nilai-nilai orang tua

kepada anak. Semakin baik kualitas interaksi akan semakin
mempermudah transmisi nilai-nilai dan moral.”®
Dalam hal ini dapat ditarik sebuah hipotesa baru bahwa betapa

pentingnya pengaruh pola asuh orang tua terhadap keberhasilan

» Mukti Amini “Pengasuhan Ayah Ibu Yang Patut, Kunci Sukses Mengembangkan
Karakter Anak” dalam Arismantoro (Peny.), Tinjauan Berbagai Aspek Character Building,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hal. 108.

% Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011) hal. 155.
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pendidikan karakter anak-anaknya di lingkungan rumah tangga.
Keberhasilan lembaga informal (keluarga) dalam mendidik karakter
anak-anaknya dipengaruhi oleh bagaimana pola asuh yang dipilihnya
dan kualitas asuhan, bimbingan dan kasih sayang yang diberikan.”’
2) Peran Sekolah
Sekolah mempunyai peran yang sangat strategis dalam
membentuk manusia yang berkarakter. Pendidikan karakter

merupakan bagian ndidikan, baik ditinjau dari

perspektif filosofis maupun tujuan dari pendidikan

itu sendiri.

Para pendidi gatau t menjalankan lima peran.
a ,j};istem nilai yang merupakan

sumber norma kedewasaan. Kedua, innovator (pengembang) sistem

nilai im M!wmm;ll;@h§stem-sistem nilai
ini kepada peseLSLih AyM transformator (penerjemah)

siswm-sisth\NE&Aalam pribadinya dan

perilakunya. Kelima, organisator (penyelenggara) terciptanya proses
edukatif yang dapat dipertanggungjawabkan, baik secara formal
(kepada pihak yang mengangkat dan menugaskannya), maupun secara

moral (kepada sasaran didik serta Tuhan yang menciptakannya).”®

?7 Ibid., hal. 157.
Akhmad Sudrajat, Peran Guru Dalam Proses Pendidikan, dikutip dari
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/03/ 1 5/peran-guru-dalam-proses-pendidikan /, diakses
tanggal 10 Januari 2012.
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Dalam proses transformasi melalui pendidikan formal di
sekolah, pendidik memegang peran yang sangat penting. Menurut
Gede Raka, prestasi pendidik dilihat dari keberhasilannya dalam
membantu para peserta didik mentransformasikan diri ke tingkat
kualitas pribadi yang lebih tinggi atau lebih baik. Artinya, titik awal
dalam transformasi pembentukan karakter bangsa adalah transformasi

pendidikan.

Proses pendi merupakan tanggung jawab

&S

semua warga se

o)

(Bimbingan dan . Zllenaga pendidik dan tenaga

IVERSI

kependidikan te sama-sama mempunyai peran
penting dalam p%smf@’ karakter siswa. Walaupun tidak

dapat dipungkiri bahwa sebagian besar interaksi yang terjadi di

sekokﬁ):, the IdJ:Aeg§gum, baik melalui
proses pembeLMMﬁkuler, kokurikuler, maupun
ektrakuf o [OJBufond [, Gembpditn guru tentang. hakikat

pendidikan karakter sangat menentukan keberhasilan implementasi
pendidikan karakter di sekolah.
3) Peran Masyarakat
Usaha pendidikan karakter yang dilakukan secara holistik di
sekolah perlu mendapatkan dukungan dari semua pihak, diantaranya
adalah masyarakat. Masyarakat bisa berarti aktivis LSM, wartawan,

politisi, media masa, tokoh pemuda, dan tokoh masyarakat.
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Singkatnya, semua orang dewasa perlu memberikan kontribusi dalam

penanaman karakter. Untuk mewujudkannya, mereka memiliki tugas

sebagai berikut:*’

a) Harus menunjukkan nilai-nilai moralitas serta sumber keteladanan
bagi anak-anak

b) Harus memiliki kedekatan emosional kepada anak dengan
menunjukkan rasa kasih sayang

¢) Harus memberikarn lingkungamatau suasana yang kondusif bagi

gan beribadah secara rutin

g. Model Pendidikan Kwﬂsﬁﬁgﬂj@]

Menurut Mulyasa, model pendidikan karakter antara lain adalah

sebag.euL‘z@m'\l ¥ ml!e];ﬁu§mbmm disiplin,
lisdiah dan huktl'ns lG;EAMaJ Teadling and Leamiig
Bermain  pbrd | (Bdfe) Py, Stod Jmbelajaran  partisipatif

(Participative instruction).”’
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan

sebenarnya berintikan pengalaman, yang dibiasakan itu sesuatu yang

** Suyatno “Peran Pendidikan Sebagai Modal Membangun Karakter Bangsa”. Makalah
disampaikan dalam Sarasehan Nasional “Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa” oleh
Kopertis Wilayah 3 DKI Jakarta, 12 April 2010.

% E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hal.
165-190.
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diamalkan. Pembiasaan menempatkan manusia sebagai sesuatu yang
istimewa yang dapat menghemat kekuatan, karena akan menjadi
kebiasaan yang melekat dan spontan, agar kekuatan itu dapat
dipergunakan untuk berbagai kegiatan dalam setiap pekerjaan dan
aktifitas lainnya.

Pembiasaan akan membangkitkan internalisasi nilai dengan tepat
karena nilai merupakan suatu penetapan kualitas terhadap objek yang

menyangkut suatu jemis aspirasi atamyminat. Internalisasi adalah upaya

1) Transformasi nilai, pada tahap guru sekadar menginformasikan

mlmk)lmlykglﬁ SLLAS eeros e
i mepsah bl A

2) TransaklND@N @&I‘Aﬂ karakter dengan jalan

melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara peserta didik
dan guru bersifat timbal balik. Dalam tahap ini tidak hanya
menyajikan informasi tentang nilai baik dan buruk tetapi juga terlibat
untuk melaksanakan dan memberikan contoh dalam kehidupan sehari-
hari, dan peserta didik diminta memberikan respon yakni menerima
dan mengamalkan nilai itu.

3) Transinternalisasi, yakni bahwa tahap ini lebih dari sekadar transaksi.
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Dalam tahap ini penampilan guru di hadapan peserta didik bukan lagi
sosok fisiknya, melainkan sikap mental, dan kepribadiannya.

Keteladanan guru sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan

dan perkembangan pribadi para peserta didik. Oleh karenan itu, dalam

mengefektifkan dan mensukseskan pendidikan karakter di sekolah,

setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian yang

memadai, bahkan kompetensi ini akan melandasi kompetensi-

kompetensi lainnya. ( ISLAM
%)
Dalam keteladqﬂan i s berani tampil beda dengan

beda dan unggul. Sebab penampilan

penampilan orang ya

guru bisa membuat (n  belajar dan betah di kelas, tetapi

bisa juga membuat m

nampilan gurunya acak-acakan tidak karuan. Konsistensi dalam

pendnd%ld:!dygsan%!lTAé dikatakan melalui
pembelajaran di dl§ths,®aMnilaj itu juga tampil dalam diri
sang guru, §Fiarh ebldpidRyblimsa Gridhdlias.

Dalam rangka menyukseskan pendidikan karakter, guru harus
mampu menumbuhkan disiplin peserta didik, terutama disiplin diri (self-
dicipline). Guru harus mampu membantu peserta didik mengembangkan
pola perilakunya, meningkatkan standar perilakunya, dan melaksanakan
aturan sebagai alat menegakkan disiplin. Disiplin harus demokratis,
artinya disiplin dari, oleh dan untuk peserta didik. Membina disiplin juga

harus mempertimbangkan berbagai situasi dan memahami berbagai
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faktor yang mempengaruhinya.

Apresiasi atau hadiah atau penghargaan sangat dibutuhkan untuk
menjadi stimulus bagi perkembangan peserta didik ke arah yang lebih
baik. Juga, hukuman sebagai sebuah peringatan dan ketaatan pada
peraturan yang telah disepakati bersama. Dalam setiap bidang
kehidupan, hadiah dan hukuman (reward and punishment) sesungguhnya
ada. Buktinya, kita seringkali mendengar banyak sekali penghargaan
diberikan untuk berbfgﬁl_IWT'an juga mengenai hukumannya

% a.%(e publik.

)
,zhadiah dan hukuman diberikan
m
n

walaupun tentu saja

Dalam  perspekif
>

dengan prinsip ke k usiaan. Terutama dalam hal

hukuman, sangsi y%%lﬂ@}slah yang konstruktif dan tetap
ndidikan dan harus menjauhi pembunuhan

penuh dengan nilai-nilai
“ONIYERSITAS

Model pemtJe&L—hMAau CTL (Contextual Teaching
and LearmNE2) G2 M Froi &S dnfyjaran untuk pendidikan

karakter karena dalam pelaksanaannya lebih menekankan pada
keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta
didik secara nyata, sehingga peserta didik mampu menghubungkan dan
menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari.

CTL mendorong peserta didik memahami hakikat, makna, dan
manfaat belajar sehingga memungkinkan mereka belajar dengan rajin,

dan termotivasi untuk senantiasa belajar, bahkan kecanduan belajar.
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Kondisi tersebut terwujud ketika peserta didik manyadari tentang apa
yang mereka perlukan untuk hidup, dan bagaimana cara menggapainya.
Dalam pembelajaran tugas guru adalah memberikan kemudahan
belajar peserta didik, dengan menyediakan sarana dan sumber belajar
yang memadai, serta menciptakan iklim yang kondusif bagi tumbuh
kembangnya setiap karakter peserta didik. Penerapan CTL dalam
pembelajaran memungkinkan siswa belajar langsung dengan cara

mencari dan mengg ikafy. informasi secara aktif dari masyarakat

maupun ruang ke dgunakannya untuk alasan-alasan

tertentu. Selanjutny didikr |dirangsang untuk mengajukan

pertanyaan-pertanyaar

akan membantu peyﬂﬂ MM menemukan hubungan antara

pembelajaran di kelas dengan situasi nyata yang mereka alami, baik di

et RRLT A S
Pembelajaraj MeMﬁaﬂikan sebagai keterlibatan
peserta - ahdi Kal O pbrebBamalis ppefabsansan,  dan  evaluasi

pembelajaran. Indikator pembelajaran partisipatif, sebagaimana
dikemukakan Knowles adalah sebagai berikut: a) adanya keterlibatan
emosional dan mental peserta didik, b) adanya kesediaan peserta didik
untuk memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan, c) dalam kegiatan
belajar terdapat hal yang menguntungkan peserta didik.”! Oleh karena

itu, dalam pendidikan karakter, untuk mencapai hasil belajar yang

3 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (PT Remaja
Rosda Karya, 2011), hal. 138.
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optimal perlu keterlibatan atau partisipasi yang tinggi dari peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran partisipatif perlu memperhatikan
beberapa prinsip sebagai berikut: a) kebutuhan belajar berdasarkan
keinginan dan maupun kehendak yang dirasakan peserta didik, b)
berorientasi pada tujuan belajar, ¢) berpusat kepada peserta didik, d)
belajar berdasarkan pengalaman.

2. Pondok Pesantren

Arab yang rumah pehginap J atau h%’e . Akan tetapi di dalam pesantren

Indonesia, khususny%%}@ mirip dalam pemondokan dalam

lingkungan padepokan, yaitu E}erumahan sederhana yang dipetak-petak

dalam Qmaﬁm ru !slﬁgi§mﬁz
Sedangkanliw etimologis asalnya pe-santri-
an yang bebiNeinp Gt St o dyfid\mempelaari agama dar

seorang kiai atau syaikh di pondok pesantren.®’ Pondok pesantren adalah
lembaga keagamaan yang memberikan pendidikan dan pengajaran serta
mengembangkan dalam mengembangkan ilmu agama dan Islam.*

Pondok pesantren juga berarti suatu lembaga pendidikan dan

32 zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, Cet. IV
(Jakarta: LP3ES, 1985), hal. 18.

3 Mulyanto Sumardi, Sejarah Singkat Pendidikan Islam Di Indonesia 1945-1975,
(Jakarta: Dharma Bhakti, 1977), hal. 38.

3 Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal Pondok Pesantren di
Tengah Arus Perubahan, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 80.
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pengajaran agama Islam yang pada umumnya pendidikan dan pengajaran
tersebut diberikan dengan cara non Kklasikal, tetapi dengan sistem
bandongan dan sorogan. Dimana seorang kiai mengajar santri-santri
berdasarkan kitab-kitab yang tertulis dalam bahasa Arab oleh ulama-
ulama besar sejak abad pertengahan, sedang para santri biasanya tinggal
dalam pondok atau asrama dalam pesantren tersebut.”

b. Sejarah Pondok Pesantren

Mayoritas pa

dan lainnya sepakat
pendidikan tradisiongl ash esid. Namun, mereka mempunyai
pandangan yang hefbe ‘.‘ Yhélihat proses lahirnya pondok
pesantren di lndon M@Pandangan ini setidaknya dapat

dlkategorlkan dalam dua pandangan besar.’’ Pertama, kelompok ini

berpe: b wa l]:@aﬁaﬂl kreasi sejarah
anak bangsa setelzlasrlguhAMan budaya dengan budaya pra-
Islam. PCSIN@@NEM Islam yang memiliki

kesamaan dengan sistem pendidikan Hindu-Budha. Pesantren disamakan
dengan mandala dan asrama dalam khazanah Lembaga pendidikan pra-
Islam. Pesantren merupakan sekumpulan komunitas independen yang
pada awalnya mengisolasi diri di sebuah tempat yang jauh dari pusat

perkotaan (pegunungan). Kedua, Kelompok yang berpendapat, pesantren

3 Marwan Saridjo, dkk., Sejarah Pondok Pesantren Di Indonesia, (Jakarta: Dharma
Bhakti, 1980), hal. 19.

36 Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan
Tantangan Kompleksitas Global, (Jakarta: IRD Press, 2005), hal. 3.

*7 Ibid., hlm. 3-6
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diadopsi dari lembaga pendidikan Islam Timur-Tengah. Kelompok ini
meragukan kebenaran pendapat yang menyatakan bahwa mandala dan
asrama yang sudah ada semenjak zaman Hindu-Budha merupakan
tempat berlangsungnya praktek pengajaran tekstual sebagaimana
pesantren.

Menelusuri tumbuh dan berkembangnya lembaga-lembaga

pendidikan Islam di Indonesia, termasuk awal berdirinya pondok

Indonesia hampir %ﬁﬂ@ telah Islam mulai tersebar di

Indonesia.

%ml %ESB %\!fg: %t kan keterangan-
ketermgan yang tl§el-¢d@sMbolek dan Serat Centini, dapat

disimpulkah] Do) WS oap pefdylaan abad ke-16 telah

banyak pesantren-pesantren yang masyhur dan menjadi pusat pendidikan
Islam.”* Mastuhu menegaskan pesantren telah ada dan mulai dikenal
sejak periode 13 Masehi.*’

Alwi Shihab berpendapat bahwa Syaikh Maulana Malik Ibrahim

3 Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madarasah Diniyah; Pertumbuhan dan
Perkembangannya, (Jakarta: Departemen Agama R1, 2003), hal. 7.

39 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, Cet. IV
(Jakarta: LP3ES, 1985), hal. 34.

“ Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian Tentang Unsur dan
Nilai Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), hal.85.
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atau Sunan Gresik (w. 1419 M) merupakan orang pertama yang
membangun pesantren sebagai tempat mendidik dan menggembleng
para santri. Tujuannya agar para santri menjadi juru dakwah yang
sebelum mereka diterjunkan langsung di masyarakat luas.”! Gayung
bersambut, usaha Syaikh menemukan momentum seiring dengan mulai
runtuhnya singgasana kekuasaan Majapahit (1293-1478 M) Islampun

berkembang demikian pesat, khususnya di daerah-daerah pesisir yang

kebetulan menjadi p?ﬁw@imgan antar daerah, bahkan antar

negara.

S

-
Z
O
0

®

Dari hasil pe ipula, ditemukan sejumlah bukti

kuat yang menunjul Jbakal pendirian pesantren pada

priode awal ini terd@a’tﬂ Mé’x@}’a}u sepanjang pantai utara Jawa,
seperti Giri (Gresik), E! Denta (Surabaya), Bonang (Tuban), Kudus,

Lasemum M o -kAe%ut pada waktu itu
merupakan kota I &LFAM menjadi  jalur penghubung
perdagangm @ME@' )Qeat persinggahan  para

pedagang dan mubaligh Islam yang datang dari Jazirah Arabia seperti

ugqlvmjsnA
o

Hadramaut, Persia, Irak, dan lain sebagainya. Hasil survey pemerintahan
Belanda yang pertama (1819 M) juga menyebut bahwa lembaga
pendidikan Islam tradisional terdapat di beberapa kabupaten yang

terletak di daerah pesisir, seperti Cirebon, Semarang, Kendal, Demak,

*1 Alwi Shihab, Islam Inklusif (Bandung: Mizan, 2002), hal. 23.
2 Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan
Tantangan Kompleksitas Global, (Jakarta: IRD Press, 2005), hal. 7.
43 gy
Ibid., hal. 7.
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Jepara, Surabaya, Gresik, Bawean, Sumenep, Pamekasan, dan Besuki.**
c. Elemen Pondok Pesantren
Menurut Zamakhsyari Dhofier, elemen dasar pondok pesantren
terdiri dari pondok, masjid, pengajaran kitab-kitab Islam klasik (kitab
kuning), santri, dan kiai.*’
1) Pondok
Sebuah pesantren pada dasarnya sebuah asrama pendidikan

Islam tradisional di anya tinggal dan belajar di bawah

7

bimbingan seora S ih)énu yang lebih dikenal dengan
0
par

sebutan “kiai”. A siswa tersebut berada dalam

ana kiai bertempat tinggal yang
s¢baah.nifasjid | untuk berib ruang untuk

S ) sk s, g

belajar dan kegiatan-kegiatan keagamaan yang lain. Komplek

pesLl)eH‘lYasg ae§!l‘[e@ §1b0k untuk dapat
mengawasi kClIISL-IA Mantri sesuai dengan peraturan

vngbeffd D ONE S| A

Pondok, asrama bagi para santri, merupakan ciri khas tradisi
pesantren, yang membedakannya dengan sistem pendidikan
tradisional di masjid-masjid yang berkembang di kebanyakan wilayah
Islam di negara lain. Bahkan sistem asrama ini pula yang

membedakan pesantren dengan sistem pendidikan surau di daerah

“ Fatah Syukur, Dinamika Pesantren Dan Madrasah (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo dan Pustaka Pelajar, 2002), hal. 248.

45 zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, Cet. IV
(Jakarta: LP3ES, 1985), him. 44-60.
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Minangkabau.

Ada tiga alasan utama kenapa pesatren harus menyediakan
asrama bagi para santri. Pertama, kemasyhuran seorang kiai dan
kedalaman pengetahuan tentang Islam menarik santri-santri dari jauh
untuk dapat menggali ilmu dari kiai tersebut secara teratur dan dalam
waktu yang lama, para santri harus meninggalkan kampung
halamannya dan menetap di dekat kediaman kiai. Kedua, hampir

-desa di mana tidak tersedia

perumahan (ako glasi untuk dapat menampung santri-

para santri. Kefi g ada i balik antara kiai dan santri di
@ya seolah-olah sebagai bapaknya

sendiri, sedangkan kiai menganggap para santri sebagai titipan yang

huL)SMJMm §a!>m ini menimbulkan
keakraban danll&lﬁuAMng berdekatan terus menerus.

Sistem }NE& Anen paling penting dari

tradisi pesantren, tapi juga penopang utama bagi pesantren untuk

N —

26

dapat terus berkembang.
2) Masjid
Masjid merupakan elemen yang tak dapat dipisahkan dengan
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk
mendidik para santri, terutama dalam praktek sembahyang lima

waktu, khutbah dan sembahyang Jum’ah, dan mengajar kitab-kitab
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Islam klasik.

Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi
pesantren merupakan manifestasi universalisme dari sistem
pendidikan Islam tradisional. Dengan kata lain, kesinambungan
sistem pendidikan Islam yang berpusat pada masjid Al-Qubba yang
didirikan dekat Madinah pada masa Nabi Muhammad saw tetap

terpancar dalam system pesantren. Sejak zaman Nabi, masjid telah

menjadi pusat pen?idﬂiggm.—\

3) Pengajaran kitab-
0
Pada masaﬁal citab-kitab Islam klasik terutama
>
ulama yang o0 syaﬁ’lyah, karangan-karangan

merupakan sam-mﬁgm formal yang diberikan dalam

lingk uni pesantren. Tujuan utama pengajaran ini ialah untuk

meru !JYcag asim%pun kebanyakan
pesantren telahIrS:LﬂnkAMan pengetahuan umum sebagai
suatu b penth€ Gtk et ] pépiren. namun pengajaran

kitab-kitab Islam klasik tetap diberikan sebagai upaya untuk
meneruskan tujuan utama pesantren mendidik calon-calon ulama yang
setia kepada faham Islam tradisional.

Keseluruhan kitab-kitab klasik yang diajarkan di dapat
digolongkan ke dalam 8 kelompok: a) Nahwu (syantax) dan sharaf
(morfologi); b) Figh; ¢) Ushul Figh; d) Hadits; ) Tafsir; f) Tauhid, g)

Tasawuf dan Etika, dan h) cabang-cabang lain seperti Tarikh dan
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Balaghah. Kitab-kitab tersebut meliputi teks yang sangat pendek
sampai teks yang terdiri dari berjilid-jilid tebal mengenai hadits,
tafsir, figh, ushul figh dan tasawwuf. Kesemuanya ini dapat pula
digolongkan ke dalam tiga kelompok, yaitu: a) Kitab-kitab dasar; b)
Kitab-kitab tingkat menengah, dan c¢) Kitab-kitab besar.

4) Santri

Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan orang-

orang pesantren, Wya bisa disebut kiai bilamana
7

7]

memiliki pesantrs i ya% tinggal dalam pesantren tersebut

merupakan elemerz] tu lembaga pesantren. Menurut

Wlompok santri. Pertama, santri

mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan

meMMﬂYﬂtﬁBsélTaﬁ:én ini biasanya satu
kelompok telstlls LﬂnAMg tanggung jawab mengurusi
PN PN Sl g snvsns

tentang kitab-kitab dasar dan menengah. Kedua, santri kalong, yaitu

tradisi pesantren,.

murid-murid yang berasal dari desa-desa di sekeliling pesantren, yang
biasanya tidak menetap dalam pesantren. Untuk mengikuti

pelajarannya di pesantren, mereka bolak-balik dari rumahnya sendiri.



5) Kiai

Kiai*® merupakan elemen yang paling esensial dari suatu
pesantren. la seringkali bahkan merupakan pendirinya. Sudah
sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu pesantren semata-mata
bergantung kepada kemampuan pribadi kiainya. Kebanyakan kiai di
Jawa beranggapan bahwa suatu pesantren dapat diibaratkan sebagai
suatu kerajaan kecil di mana kiai merupakan sumber mutlak dari
kekuasaan dan ke and authority) dalam kehidupan
dan lingkungan px

Sejak Isl a, para kiai telah menduduki

kedudukan sosial i s ipun kebanyakan kiai tinggal di

daerah pedesaam@ﬁ%m bagian dari kelompok elite

dalam struktur sosial, politik dan ekonomi masyarakat Jawa.

UM ME&%&!&I@&%M harus berusaha
keras melalui I&L—YA)MP Pertama-tama, ia biasanya
merupalm @(@ NE SIiAetelah menyelesaikan

pelajarannya di berbagai pesantren, kiai pembimbingnya yang
terakhir akan melatihnya untuk mendirikan pesantrennya sendiri.
Kadang-kadang kiai pembimbing tersebut turut secara langsung

dalam pendirian proyek pesantren yang baru, sebab kiai muda ini

“ Menurut asal-usulnya, perkataan kiai dalam bahasa Jawa dipakai untuk tiga jenis gelar
yang saling berbeda: 1). Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat.
Umpamanya, “Kiai Garuda Kencana™ dipakai untuk sebutan kereta emas yang ada di keraton
Yogyakarta; 2). Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya; dan 3). Gelar yang
diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan
pesantren dan mengajar kitab-kitab Islam klasik kepada para santrinya. Lihat /bid, hal. 55.
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dianggap mempunyai potensi untuk menjadi seorang alim yang baik.

Elemen pesantren yang disampaikan Dhofier di atas sepertinya
lebih mengarah pada pesantren tradisional sesuai dengan bidang
kajiaannya pada waktu itu dan belum memasukkan pesantren yang
telah mengadopsi sistem madrasi dalam sistem pendidikannya, seperti
yang banyak terjadi di berbagai pesantren saat ini.

Sedangkan menurut Muhammad Idris Jauhari’’ dan

Muhammad Tidj?ﬂ"ma,‘*emen-elemen pondok pesantren

%) -
terdiri dari: < z
0 0

a) Kiai yang ikh.Es dihormati serta menjadi panutan
S m
santri dan magya (ﬁ

b) Santri yang %J%Mnym motivasi yang tinggi untuk
belajar, taat dan percaya sepenuhnya kepada kiai dan seluruh

LNLYERSITAS

¢) Nilai dasar,ljs LﬁAMantrenan yang bersumber dari
st OISy, e mesids e,
sumber acuan, dan bingkai seluruh kegiatan kiai dan santri sehari-
hari.

d) Program Pendidikan Islam yang berlangsung terpadu selama 24
jam, dengan penekanan khusus pada pengajaran seluk-beluk

agama [slam.

*7 Muhammad Idris Jauhari, Hakekat Pesantren Dan Kunci Sukses Belajar Di Dalamnya,
(Sumenep: Mutiarapress, t.t.), hal. 10-11.

* Muhammad Tidjani Djauhari, Masa Depan Pesantren Agenda Yang Belum
Terselesaikan, (Jakarta: TAJ Publishing, 2008), hal. 27-28.
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e) Masjid dan pondok sebagai tempat ibadah dan belajar serta tempat
tinggal santri sehari-hari.

f) Dukungan masyarakat sekitar sebagai bukti bahwa pesantren
adalah lembaga yang tumbuh karena tuntutan masyarakat, berasal,
dikelola dan untuk kepentingan masyarakat.

Dua pendapat di atas menunjukkan masih belum adanya
kesimpulan yang memadai tentang elemen pesantren yang dapat

memotret semua bangan pesantren terutama pada

masa belakang pesantren sudah berkembang

sedemikian rupa kembangan dunia pendidikan di

Indonesia.

Y visagodan

d. Nilai-nilai dalam Poﬁm antréfr - }j

Nilai dalam pondok pesantren ialah jiwa dan filsafat hidup serta

oﬁenlag)pij pﬁaﬁn‘gﬁmﬁ dengan nilai ini,
pondok pesantrerl MMempunyai apa yang disebut
pancajiwa i [seliiq_mdnaddar Gm hnelamai seluruh kehidupan

santri, yaitu keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah
islamiyah, dan kebebasan.
1. Keihklasan

Sepi ing pamrih (tidak karena didorong oleh keinginan
memperoleh keuntungan-keuntungan tertentu), semata-mata karena
ibadah. Hal ini meliputi segenap suasana kehidupan di pondok

pesantren. Kiai ikhlas dalam mengajar, para santri ikhlas dalam
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mengajar, lurah pondok ikhlas dalam membantu (asistensi). Segala
gerak-gerik dalam pondok pesantren berjalan dalam suasana yang
mendalam. Dengan demikian, terdapat suasana hidup yang harmonis
antara kiai yang disegani dan santri yang taat yang penuh cinta serta
hormat dengan segala keikhlasannya. Setiap santri mengerti dan
menyadari arti lillah, beramal, takwa, dan arti ikhlas.* Sebagai seorang
muslim, tentunya di mana saja akan berdakwah. Santri merupakan

persiapan kearah i mang ada kesempatan. Maka mudah dikatakan

bahwa pondok pe 5bor yang akan membawa cahaya

2. Kesederhanaan

%!{yy dﬁll po'}u§ meéuu kesederhanaan,
tetapi agung. SeliMMpasif (bahasa Jawa: nrimo) dan
bukan kel g bma Gathd ndEremisnidad Wetapi mengandung unsur

kekuatan dan ketabahan hati, penguasaan diri dalam menghadapi
perjuangan hidup dengan segala kesulitan. Maka dibalik kesederhaan
itu terpancarlah jiwa besar, berani maju terus dalam menghadapi
perjuangan hidup, dan pantang mundur dalam segala keadaan. Bahkan

disinilah hidup tumbuhnya mental/karakter yang kuat, yang menjadi

* Abdullah Syukri Zarkasyi, Langkah Pengembangan Pesantren, dalam Abdul Munir
Mulkan, dkk, Rekontruksi Pendidikan dan Tradisi Pesantren Relegiusitas IPTEK, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Pustaka Pelajar, 1998), hal. 221-224.
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syarat bagi suksesnya perjuangan dalam segi kehidupan.
3. Kemandirian

Jiwa kemandirian adalah jiwa kesanggupan menolong diri
sendiri (self help) atau berdikari. Didikan inilah yang merupakan
senjata hidup yang ampuh. Berdiri bukan saja dalam arti bahwa santri
selalu belajar dan berlatih mengurus segala kepentingan sendiri, tetapi
juga pondok pesantren itu sendiri sebagai lembaga pendidikan tidak
pernah mcnyandarmmkepada bantuan dan belas kasihan

7

)
Zelp upiré system (sama-sama memberikan
0 0

iuran dan sama—sarﬁa Dalam pada itu tidak bersikap kaku

orang lain. Itulah

endak membantu pondok.

sehingga menolak X

4. Ukhuwah Islamly%f;uyjﬁifﬂ J@J

Kehidupan di pondok pesantren diliputi suasana persaudaraan

akraumygaﬁﬁn; l%béma dengan jalinan
perasaan keagarl§ LbuA(Mdaraan). Bukan saja selama di
dalam pinth )i Fremienednike arah persatuan umat

dalam masyarakat sepulangnya dari pondok pesantren.
5. Kebebasan
Bebas dalam berpikir dan berbuat, bebas dalam menentukan
masa depannya, dalam memilih jalan hidup di dalam masyarakat.
Kelak bagi para santri, dengan berjiwa besar dan optimis dalam
menghadapi kehidupan. Kebebasan itu sampai kepada bebas pengaruh

asing/kolonial. Hanya saja dalam kebebasan ini seringkali ditemui



49

unsur-unsur negatif, yaitu apabila kebebasan disalahgunakan, sehingga
terlalu bebas (liberal), kehilangan arah dan tujuan atau prinsip.
Sebaliknya, ada pula yang terlalu bebas (untuk tidak dipengaruhi),
berpegang teguh pada tradisi yang dianggap paling baik sendiri yang
telah pernah menguntungkan pada zamannya, sehingga tidak hendak
menoleh ke arah keadaan sekitar dengan perubahan zamannya, dan
tidak memperhitungkan masa depannya. Akhirnya tidak bebas lagi,

karena mengikatk iri ang diketahui itu saja. Maka

kebebasan harus di aslinya, yaitu di dalam garis-

)

garis disiplin yang penuh tanggung jawab, baik dalam

kehidupan pondo dalam kehidupan masyarakat.

s ok sl

dibawa oleh santri sebagai bekal pokok dalam kehidupannya di dalam

masMMaMwﬁB élg: ﬁ1§1g harus senantiasa
dihidupkan, dipel&Lm AMM sebaik-baiknya.
Db im3 CapdiNbfreriditah] fiSafat dan orientasi hidup

keluar dari jiwa-jiwa pondok. Dan filsafat hidup ini ditanamkan oleh

Jiwa yang men

kiai di dalam beberapa munasabat kiai, kiai memberikan wejangan-
wejangan yang berkenaan dengan tradisi kehidupan. Akhirnya
wejangan kiai ini menjadi suatu aturan, dan aturan itu menjadi suatu
tradisi. Inilah nilai dari suatu pondok pesantren.

Sedangkan menurut Zubaedi, nilai-nilai karakter di pondok

pesantren adalah kerjasama (ta’awun), persaudaraan (ukhuwah).
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berjuang (jihad), taat, rendah hati (tawadhu’), sederhana, mandiri,
ikhlas, disiplin, saling menghormati, tolong menolong, etos kerja

tinggi, dan peduli. >

0
.
D>
g

UNIVERSITAS "\
VISANOAN J

-

e

SNEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

§

3

% Zubaedi, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pesantren; Kontribusi Figih Sosial Kiai
Sahal Mahfudh dalam Perubahan Nilai-Nilai Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal.
264-315.



BAB III
METODE PENELITIAN

Penelitian ini berusaha menganalisa implementasi pendidikan karakter

di lingkungan pesantren, yakni Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI

Tegalrejo Magelang. Adapun metode penelitian yang akan digunakan dalam

proses penelitian ini ialah sebagaimana berikut;

A. Jenis Penelitian

B.

ISLAM

Penelitian ini penelitian kualitatif yang bersifat
o)

deskriptif-analitis, y

dan kepesantrenan i .Kemudian data yang diperoleh
o)

dianalisis dan diinterpr lihat implementasi pendidikan
20 ‘

karakter di Pesantren Asrama 'Pelajér Islam (API) ASRI Tegalrejo

Magelad Wi e e derdatze ket dduaipenctitan 1apangan
(field research) yaillslﬁiAaMrtujuan melakukan studi yang
e PRI YYD B s ciin e

sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir, baik, dan lengkap
mengenai unit sosial tersebut. Dalam penelitian ini, unit sosial dimaksud
ialah Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo Magelang.
Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian mengenai implementasi pendidikan
karakter di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo
pendekatan yang digunakan ialah pendekatan transmisi kebudayaan yang

dikemukakan oleh Meyer Fortes. Menurut M Fortes, transmisi budaya

51
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terjadi dalam tiga ranah yakni, materi atau apa yang ditransmisikan, proses
berlangsungnya transmisi, dan cara berlangsungnya transmisi
kebudayaan.l Gambaran secara utuh mengenai materi, proses, dan cara

dalam transmisi kebudayaan dapat disajikan dalam tabel sebagaimana

berikut;
Tabel 3.1
Variabel Transmisi Kebudayaan M. Fortes
Unsur yang .
Ditransmisi Cara Transmisi
Unsur Budaya Permainan
Turut dengan kegiatan
Unsur Sosial rutin
Unsur Psikologi Sehari-hari
Pranata-pranata
Unsur Fisiologi i i l];rs?;:oﬁaj’ Gngkst
HETEY | umor, sekolah agama
Bimbingan;
UNIN S ST ot o
Hukuman

ISLAM
c. Combn PSR S| A

1. Sejarah Berdirinya Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI
Tegalrejo Magelang.
Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI terletak di Dusun

Tepo, Desa Dlimas, Kecamatan Tegalrejo, Kabupaten Magelang, Jawa
Tengah. Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI berdiri pada tahun

2007 atas inisiatif dan prakarsa para pemimpin Pesantren Asrama

' Teori transmisi kebudayaan menurut Meyer Fortes tersebut dikutip dalam
Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi II. Cet | (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia,
2007), him. 228-231
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Perguruan Islam (API) Salaf Tegalrejo Magelang. Inisiasi melahirkan
Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI sendiri merupakan respon
para pemimpin Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Salaf
Tegalrejo Magelang terhadap kondisi masyarakat, terutama kondisi
anak sekolah, yang mengalami dekadensi moral. Terkhusus respon para
pemimpin Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Salaf Tegalrejo
Magelang untuk mendirikan Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)

ASRI karena stim i isi masyarakat sekitar kawasan

7
Tegalrejo sendiri ala:% penurunan ketertarikan dalam
mempelajari keilm —~Hal tersebut dibuktikan dengan

semakin menurunn; asah diniyyah dan majlis ta’lim

di kawasan sekitar A
26

ta’lim terlihat ramai santrinya, kebanyakan dari mereka adalah anak-

anak umj M 15 m;r anak-anak remaja
lulusan SMP danlﬁLﬁdeMldak lagi terlibat dalam proses

pendjdikai N@@N&&l Ais ta’lim karena mereka

mungkin sudah memandang kurang pentingnya pendidikan akhlak dan

keilmuan keagamaan dalam kehidupan mereka di masa mendatang.
Keresahan pemimpin Pesantren Asrama Perguruan Islam (API)
Salaf Tegalrejo Magelang di atas yang pada akhirnya menginspirasi
untuk mendirikan Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI
sekaligus juga mendirikan lembaga pendidikan formal. Konsep utama

ketika mendirikan Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI
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sekaligus juga lembaga pendidikan formal ialah konsep pendidikan
integratif antara pesantren dan pendidikan formal. Konsep pendidikan
integratif tersebut sebenarnya merupakan sebuah terobosan yang dibuat
untuk fasilitasi pendidikan generasi remaja yang menitik beratkan pada
pentingnya pendidikan formal dan pendidikan akhlak-keagamaan.
Selain hal tersebut, konsep pendidikan integratif antara pesantren dan
pendidikan formal merupakan jawaban pesantren terhadap tuntutan

ingnya pendidikan formal bagi

Asrama Pelajar lsam (AF > sampai saat ini ialah Sekolah

Menengah Perﬁma%@}}dencngab Kejuruan (SMK), dan

Sekolah Menengah Atas (SMA). Terdapat beberapa pertimbangan atas

dipili&)amgﬁﬁxm;l‘m;-mngah Pertama
(SMP), Sekolah l’lsrLahArMMK), dan Sekolah Menengah
Atas (SN‘N@I@]NE@I@% dari pada lembaga

pendidikan formal yang berafiliasi ke Kemenag. Pertama, Pesantren
Asrama Pelajar Islam (API) ASRI dengan pendidikan formalnya
mempunyai keinginan untuk mencetak santri-santrinya menjadi kader
intelektual sekaligus menjadi kader yang menjunjung tinggi nilai-nilai
agama (mutadayyin fi al-din). Sehingga kedepan diharapkan muncul
kader-kader intellectual-religious hybrid person dalam masyarakat.

Kedua, Pesantren Asrama Pelajar [slam (API) ASRI memandang bahwa
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selain mewujudkan kader yang intellectual-religious hybrid, kedepan
juga dibutuhkan kader yang mempunyai job skill yang jelas dan hal
terakhir dipandang lebih mampu dilakukan oleh lembaga pendidikan
formal yang berafiliasi ke Kemendiknas, seperti Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), dari pada lembaga pendidikan yang berafiliasi ke
Kemenag.

Inti dari harapan besar di masa mendatang dari santri-santri

yang mengenyam adalah tercetaknya intelektual-

kill yang mapan, berakhlakul
karimah dan menj En iznilai agama (mutadayyin fi al-din).
>

Santri yang sekalig g men

ahli agama (mutaf%ﬁmmyndmg fathers Pesantren Asrama

Pelajar Islam (API) ASRI memandang bahwa untuk menjadi ahli agama

(mutaQMIMﬁja ;J:J @&Asrama Perguruan
Islam (API) SalJSLjAlMena keinginan tersebut, maka

kurikulu] i didain [ Besantten [4ima Pelajar 1slam (APT)

ASRI berbeda dengan kurikulum Pesantren Asrama Perguruan Islam

plah tidak dicetak untuk menjadi

(API) Salaf. Meskipun terdapat beberapa kesesuaian dari berbagai
sudut, akan tetapi di pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI lebih
ditekankan pada pendidikan akhlak dan ubudiyyah praktis yang menjadi
kebutuhan sehari-hari.

. Monografi Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) Asri
1) Struktur Pengurus Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) Asri
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Pengurus Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) Asri terdiri
dari dua bagian pengurus, yakni pengurus Pesantren Asrama
Pelajar Islam (API) Asri Putra dan pengurus Pesantren Asrama
Pelajar Islam (API) Asri Putri. Adapun susunan struktur organisasi
pengurus Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) Asri baik putra
maupun putri adalah sebagaimana berikut;

a) Pengurus Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) Asri Putra
Arif

m%l.

Pengasuh

o

[ rois

cgbin
m

Penasehat

UNIVERSITA

Kepala Pondok wﬂj%ﬂ@}n{)

Bpk . Agus Setiyono

SINVERSITAS.
Bendahara IS L-B]AcMTauﬁk

Div. ke ) (O] P iadl,

Bpk. Miftah Zuhri

Bpk. Anwar Musyaddad
Bpk. Nurrohman

Bpk. Khoiruddin

Bpk. Royyani

Bpk. Khotibul Umam

Bpk. Igbal Misfar Aziz
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Div. Perairan : Bp. Prayitno
Div. Kebersihan : Bpk. Nasrul Haq
Bpk. Saifurrohman

Bpk. Adam Ma’sus

Bpk. Royyani

Bpk. Prayitno
Div. Kesehatan : Bpk. Muhammad Ridwan
Div. Pengaturan Jfﬂm“ Musyaddad

7
if%. Zuhri
0

Div. Transportasi

UNIVERSITAS

Div. Pembmm%ﬂ}%%ﬂ@j

Bpk. Saifurrohman

SNV ERRITAS
b) Pengurus PesanlSJmmAkMam (API) Asri Putri

pengasdfi™N| 20 O] Rasmoavie/

Penasehat : Ibu Ani Maftuhah
Ibu Nunung Wahda M
Koordinator : Munitasari
Yuliningsih
Ketua : Umi Nadhiroh
Sekertaris : Nur fathiyah

Bendahara : Lailatul' Azizah
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Fatimatuz Zahro

Div. Keamanan : Wahyuningsih
Siti Asroriyah
Budiyaningsih Setyorini
Nur Arifah
Siti Zumrotun

Div. Kesehatan : Ulfa Faizatul

/ot Qisiyah

\

Div. Kebersihan

Faizatun Naimah

pietlatay ESR bl AS
ISLeAA

Div. Pelfinkfin) Onimni | A\

Nur Fathiyah

UNIVERSITAS

Div. Informasi : Nur Anjiliana

3. Infrastruktur Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI.
Selama perjalanan Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI

kurang lebih selama 6 tahun, kondisi infrastrukturnya mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Hal tersebut dikarenakan semakin
banyaknya minat masyarakat yang berkeinginan untuk memasukkan

anak-anak mereka ke Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI
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Adapun kondisi infrastruktur Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)

ASRI yang sudah tersedia sampai saat ini ialah sebagai berikut;

Tabel 3.2
Infrastruktur Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI
No. Keterangan Jumlah

Ruang Asrama Putra 26
Ruang Asrama Putri 24
Ruang Pengajian 12
Bea — ISLAM :
Ruang Ustadz ”7 7 3
Ruang TU/Ag 8 3
Ruang PerpusItH)k % 1
Toilet Pegawd?. S 6
Toilet Santri /\‘ég,u ”Wf {H@AJL 116
Gedung Olah Raga

1 komad N ER LT §n -
Santri PesantrchAgthma Pllajal\Islam (APD) ASRI berasal dari

berbagai dTWNE giaﬂ wilayah pulau Jawa

saja tetapi juga datang dari pulau luar Jawa seperti Sumatra dan
Kalimantan. Adapun kondisi santri Pesantren Asrama Pelajar Islam

(API) ASRI sampai saat penelitian ini dilakukan ialah sebagai berikut;

Tabel 3.3
Kondisi santri Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI
No. Santri Jumlah
1. | Putra 713
2. | Putri 818
Jumlah 1531
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5. Kondisi Ustadz dan Ustadzah Pesantren Asrama Pelajar Islam
(API) ASRI
Semakin bertambahnya santri setiap tahunnya, Pesantren Asrama

Pelajar Islam (API) ASRI juga memikirkan ketersediaan Ustadz dan
Ustadzah. Selama ini ketersediaan ustadz dan ustadzah masih dipenuhi
dari Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Salaf yang sudah
menyelesaikan keseluruhan jenjang pendidikannya. Adapun data

ustadz dan ustadzah adalah sebagai berikut;

(o 'SL%@‘
imdl o dan Ustadzah
Pesantre S jarislam (API) ASRI
. m
No. | Keterangan n Jumlah
1. | Putra > 50
2. | Putri KL (L= 28
Jumlah "SSP 78

b. Taaik ruMERSITAS
Teknik penguriad®. o et Agunakan ialah wawancara,

dokumentasi, *N@@NE@T ﬂumemasi digunakan

sebagai metode pengumpulan data primer. Jenis wawancara yang akan
digunakan ialah wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara yang dalam
acuan wawancaranya tidak terlalu dangkal (rigid) akan tetapi lebih lunak
dengan mengacu pada kerangka pertanyaan memokok (framework of
questions) yang masih memungkinkan pertanyaan disesuaikan dengan
situasi. Peneliti mewawancarai KH. Nasrul Arif sebagai pengasuh

pesantren, Bapak Atourrochman, Bapak Agus Setyono, Bapak Nurroif dan
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juga Bapak Taufik Hidayat sebagai pengurus pesantren. Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan dokumen-dokumen yang relevan dengan
kajian pokok penelitian. Sedangkan observasi digunakan sebagai metode
pengumpulan data sekunder, yakni digunakan untuk melihat proses
implementasi pendidikan karakter di Pesantren Asrama Pelajar Islam
(API) ASRI Tegalrejo Magelang secara umum.

E. Teknik Analisa Data

Analisa data yang-digunakan datam penelitian ini ialah deskriptif

analitis dengan cara nfendi i ata dan memberikan analisa
terhadap hasil olahan dat&: Proses‘pen polahan data yang digunakan adalah

an Huberman dan Miles yaitu,

b B&}@’m reduction) dan kesimpulan
atau ferifikasi (conclusion drawing/verifying).> S proses analisa
NV ERSITAS T
teori yang telah disiapl§ LA M
INDONESIA

2 Matthew B. Miles., dan A. Michael Huberman (1994). “Data Management and Analysis
Methods” dalam Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln (ed.), Handbooks of Qualitative
Research. (London: Sage Publications, 1994), hal. 88-89.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Konsep Pendidikan Karakter Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)
ASRI Tegalrejo

Pada bab pembahasan mengenai konsep pendidikan karakter yang ada

di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo ini pertama

difokuskan pada geneologi nilai kepesantrenannya. Kemudian dilanjutkan

dengan pembahasan konsep @ndﬂﬁkmw&ua/her yang dibangun di Pesantren
Z

jo.[Pémbahasan mengenai geneologi
0]
nilai kepesantrenan di Pesan eﬁu Islam (API) ASRI Tegalrejo
n

Asrama Pelajar Islam (API)

penting dikaji guna menge nilai kepesantrenannya yang

digunakan dalam lingkung; }%ﬂj@;ﬂa Pelajar Islam (API) ASRI

e UNIVERSITAS

Penelusuran nilai kgmtrenan dalam suatu lingkup pesantren paling

ISL.A

tidak bisa didasarkan kepada apa yang gisebut oleh Zamakhsyari dengan

geneologi mtelehmmgﬁmm tersebut lebih jauh

bisa menjelaskan pembentukan dasar-dasar nilai kepesantrenan yang

digunakan di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo. Adapun
pembahasan berkaitan dengan dua poin tersebut ialah sebagai berikut;
1. Geneologi Nilai Kepesantrenan Pesantren Asrama Pelajar Islam
(API) ASRI Tegalrejo
Pada bab Il poin pembahasan mengenai sejarah berdirinya

Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo sudah dijelaskan

62
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bahwa keberadaan Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo
tidak terlepas dari peran pengasuh Pesantren Asrama Perguruan Islam
(API) Salaf Tegalrejo pada waktu itu, yakni KH Abdurrachman Chudlori.
Dalam konteks peran pengasuh Pesantren Asrama Perguruan Islam (API)
Salaf Tegalrejo tersebut menurut peneliti merupakan pintu masuk untuk
mengetahui geneologi nilai kepesantrenan di Pesantren Asrama Pelajar
Islam (API) ASRI Tegalrejo, baik yang bersifat geneologi intelektual

maupun geneologi sosi

SLAM
im )
Pada sisi gengplogi ekt%l peneliti menemukan adanya
0 0
>
i

beberapa keterkaitan n Asrama Pelajar Islam (API) ASRI

Tegalrejo dan Pesantre

o
Pertama, terdapat bebe%ﬁ%@fxm penjenjangan kelas pengajian

kitab antara Pesantren Asrama Peguan Islam (API) Salaf Tegalrejo

dengan mmgljmt{s :Eﬁlﬁgalrejo. Meskipun
secara orientasi keillliSL&AaMAsrmna Perguruan Islam (API)

Salaf Tegalrdjo “ddngah (P InEAsamd Fgjar Islam (API) ASRI

Tegalrejo terdapat perbedaan di mana Pesantren Asrama Perguruan Islam

an Islam (API) Salaf Tegalrejo.

(API) Salaf Tegalrejo lebih menekankan kepada penguasaan keilmuan
Islam secara teoritis-metodologis (mutafaqqih fi al-din) sedangkan
Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo lebih menekankan
kepada proses penghayatan terhadap nilai-nilai dan ajaran-ajaran agama
Islam (mutadayyin fi al-din). Sehingga dengan perbedaan orientasi tersebut

terdapat perbedaan dalam materi pengkajian kitab kuning yang ada di
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Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Salaf Tegalrejo dan Pesantren
Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo. Adapun penjenjangan dan
pengkajian kitab kuning yang diajarkan di Pesantren Asrama Perguruan
Islam (API) Salaf Tegalrejo ialah sebagai berikut;

Tabel 4.1
Penjenjangan Kelas

Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Salaf Tegalrejo'

NO KELAS SYARAT MASUK
1 | Shifir
- Menulisa Arab Pegon
2 | Ibtida'
%
Al-Ajrumiyyah
idah al-A (Mubtada'-Khabar)
3 Al- : m - Hafal Bait Tajwid (20
Ajrumiyyah bait)
N QNE S1450
- Tashrifan - Hafal Bait Umrithi
- Umrithi (150 bait)
- Mathlab - Sharaf & Baca Kitab
A | - Ghayah wa al-Tagrib | (Santri Baru)
- Hafal Bait Alfiyah
(500 bait)
5 | Alfiyah - Alfiyah Ibn Malik - Baca Kitab Ghayah
- Minhaj al-Qawim wa al-Tagrib
- Sharaf
6 | Fath al- - Jauhar al-Maknun Hafal Bait Jauhar al-

! Data disarikan dari Jadwal Pelajaran di Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Salaf

Tegalrejo Magelang.
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Wahab - Fath al-Wahab Maknun (150 bait)
- Baijuri |
- Bahtsul Masail
Baijuri |
- Mahally Hafal Bait Sulam al-
- Sulam al-Munauraq Munauraq (70 bait)
7 | Mahally - Bajuri 11
- Bahtsul Masail
Baijuri 11
- I'anah al-Thalibin Keput pada
- Syarh al-Waraqat Masyayikh/ Dewan
. - Matan Baiquni Qoriin ditunjuk
8 ukhari yang |
B - Bahtsul Masail I'anah
/TR,
7
m Keputusan pada
' Masyayikh/ Dewan
9 |Ih
o Qoriin yang ditunjuk

Sedangkan penjenjangamdi_ﬂMMJkitab kuning yang dilaksanakan

di Pes:m@ WE ﬁnSFI]LrS Tgrejo ialah sebagai
ISLLAM

Tabel 4.2

berikut;

IND Gaibivtdzm end A\

Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo’

NO | KELAS EaRsah s KETERANGAN
PA PI
- Fiqih - Figih
(Fashalatan) (Fashalatan)
e - Akhl - Akhl
1 | Ibtida'iyah (Al al:? (Al 31:3
- Al-Quran - Al-Quran
(Qira'ati) (Qira'ati)

2 Data disarikan dari sebaran mata pelajaran di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)

ASRI Tegalrejo Magelang.
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- Risalah al-
Makhidz

- Akhlaq al-
Nisa'

- Figih s
(Safinshal- | :;_‘ﬁ.g‘;ﬁ“ah
Najah) J

- Nahwu - Nahwu
(Matan al- (Matan al-

2 | Jurumiyah Ajrumiyah) Ajrumiyah)

- Al-Quran - Al-Quran
(Tartilu al- (Tarti
Quran) al_Quran)

- Risalah al-
/[ ISLANA Mekhidz

- Figih' (Abu - @ (Abu
Sujak) Sujak)
-N wu

3 | Amtsilati | (Amisil Eémtsilati)
- Tauhid - Tauhid
(Jaubar al (Fauhar al-
(£ amiyah)
“Figih(bAth 1| Fidih (Fat al-
al-Qaribal- | Qaribal-

. SMMNMEQGI*:&%%

_ Lujjain Lujjain

INDONESIA

Kedua, iklim kehidupan Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI

Tegalrejo sedikit banyak juga mengalami persamaan dengan Pesantren
Asrama Perguruan Islam (API) Salaf Tegalrejo. Hal tersebut tidak bisa
dipungkiri karena pada awal berdirinya Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)
ASRI Tegalrejo, bahkan sampai saat penelitian ini dilakukan, mayoritas guru
mengaji di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo merupakan

alumni (mutkharijin) Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Salaf
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Tegalrejo. Sehingga tata nilai kepesantrenan yang sudah meresap dalam diri
alumni (mutkharijin) Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Salaf
Tegalrejo dengan sendirinya menjadi acuan dalam tata kehidupan Pesantren
Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo. Di sinilah terjadi proses fransfer
of knowledge dari alumni (mutkharijin) Pesantren Asrama Perguruan Islam
(API) Salaf Tegalrejo kepada santri-santri Pesantren Asrama Pelajar Islam
(API) ASRI Tegalrej6.3
Sedangkan dalam ?J'W i i sosialnya Pesantren Asrama Pelajar
Islam (API) ASRI Teg lgio “aka% sebuah pesantren bentukan dari
0

n
beberapa pengasuh Pesan%n erguruan Islam (API) Salaf Tegalrejo
m

perkembangan dunia pendidikan

yang terjadi dewasa ini. %J%J@}}epengasuhaﬂ Pesantren Asrama

Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo terebut diserahkan kepada ahlu al-bait

untuk menM Q!L}g/ ygﬁasﬁllg:\ﬁém Asrama Pelajar
Islam (API) ASRI Tegall$ LEAM berproses pada akhirnya yang

ditunjuk untuk mehiadi pepdasuh Peddftren s Relajar Islam (APT) ASRI

Tegalrejo ialah KH Nasrul Arif yang merupakan putra tertua KH

sebagai respon terhadap s ;

Abdurrochman Chudlori, pengasuh utama Pesantren Asrama Perguruan Islam
(API) Salaf Tegalrejo pada waktu itu. Proses tersebut merupakan proses yang
sangat khas dalam tradisi transmisi geneologi sosial dalam dunia pesantren.

2. Nilai-nilai Karakter di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI

Tegalrejo

’ Data disarikan dari wwancara dengan Kepala Pondok Pesantren Asrama Pelajar Islam
(API) ASRI Tegalrejo, Bapak Athourrahman.
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Setiap lembaga pesantren atau lembaga pendidikan pada umumnya
tentunya memiliki pandangan filosofis (world view) yang dijadikan dasar
dalam menjalankan roda organisasi kependidikannya. World view sebuah
lembaga pendidikan tentunya selalu didasarkan pada kebutuhan dan
keinginan untuk memunculkan ciri khas masing-masing lembaga
pendidikan. Dalam taraf selanjutnya, world view menjelma menjadi tata
nilai yang dibentuk dan disepakati bersama oleh masyarakat pendidikan

setempat. Tata nilai mj'h!w menjadi sebuah code of conduct

%) -
bagi seluruh anggota w buah lembaga pendidikan.

Dalam hal tatal ﬁla rdapat beberapa pandangan para

ahli yang mengkaji tt, pesantren studies). Namun dari

sekian banyak ahli, M%M@mMya pendapat Muhammad

Idris Jauhari merupakan pendapat yang sistematis dengan berbagai

argumen a. ﬁa I @nﬁ Muhammad Idris
Jauhari terangkum JiSLn Mkok atau yang disebut olehnya

dengan meNB@NEl&IIA sederhana, mandiri,

persaudaraan dan kebebasan.’ Tata nilai pesantren tersebut, dalam bahasa

Abdurrahman Wahid dinamakan sebagai tata nilai homogen pesantren.
Tata nilai pesantren sebagaimana tersebut di atas, dalam pandangan
penulis yang didasarkan pada data dan pengamatan di lapangan hal-hal

tersebut juga terdapat di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI

* Abdullah Syukri Zarkasyi, Langkah Pengembangan Pesantren, dalam Abdul Munir
Mulkan, dkk, Rekontruksi Pendidikan dan Tradisi Pesantren Relegiusitas IPTEK, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta dan Pustaka Pelajar, 1998), hal. 221-224.
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Tegalrejo. Meskipun demikian, tata nilai yang sudah disebutkan tadi bukan
satu-satunya tata nilai pesantren yang ada di Pesantren Asrama Pelajar
Islam (API) ASRI Tegalrejo. Terdapat beberapa tata nilai lain yang juga
dikonsep dan dikembangkan oleh Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)
ASRI Tegalrejo. Tata nilai lain tersebut, menurut penulis tidak bisa
bersumber dari apa yang disebut dengan geneologi intelektual dan sosial
Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo, world view Kiyai

yang mengasuh dan k i khas yang coba dibangun oleh

%) -

Pesantren Asrama Pglajar (1% ASRI Tegalrejo. Mengingat
0 Q

Pesantren Asrama Pelafér 1 ) ASRI Tegalrejo sendiri merupakan
Z m

pesantren yang masih %’mda, i rdiri pada tahun 2007. Adapun

tata nilai pesantren ya%ﬁ%@l Pesantren Asrama Pelajar Islam

(API) ASRI Tegalrejo ialah sebagaimana berikut;
Il s);b

a. NﬂaiglmNgLXaﬁ §ill"il:lﬁ‘l§ Nilai Pendidikan
Karakter Pesant}ém-ASramg Pelajar/Astam (APT) ASRI Tegalrejo

Niwﬁelﬁﬁggtr Abdumahman Wabhid ialah

tata nilai yang berkembang secara luas dan berlaku umum di
lingkungan pesantren. Terdapat beberapa alasan yang mendasari
terbentuknya tata nilai homogen pesantren yang antara lainnya ialah
terdapatnya jalinan sosial antar pengasuh pesantren yang berasal dari
keturunan yang sama. Jika tidak sama dalam hal keturunan, jalinan
sosial dibangun melalui jalur pernikahan antar keluaraga pesantren.
Selain jalinan sosial juga adanya jalinan akademik antar pengasuh

pesantren. Jalinan akademik tersebut terbangun di atas fondasi
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geneologi intelektual para pengasuh pesantren. Persamaan dalam
melaksanakan pendidikan dalam satu pesantren, persamaan dalam
memperoleh sanad dalam ilmu pengetahuan inilah salah satu alasan
dalam membangun aliansi geneologi intelektual di antara para pengasuh
pesantren.” Adapun tata nilai homogen pesantren yang dibahas dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut;

1) Ikhlas
Ikhlas chm yang sangat familiar dalam
dunia pesantre‘é) /'klan, pemahaman tentang ikhlas
dalam kalang% aupun umat Islam mengalami
pemaknaan ya% Al-Ghazali misalnya memaknai

yakni sebagai sesuatu yang murni. ® Dalam kontek menuju sesuatu

Q MMIEBIM%%@I pada niat yang
tulus. DengzlrSLéa,AdMapat dipahami sebagai bagian

retef it Gamb = S | A\

Jika dikembalikan dalam kontek pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam, maka sikap ikhlas yang disandarkan pada niat
tulus itu ialah terwujud dalam niat tulus seluruh warga pesantren
tanpa terkecuali untuk menuntut ilmu, mengajar, dan mendidik.
Menuntut ilmu, mengajar, dan mendidik merupakan rangkaian

yang saling kait kelindan antara satu aspek dengan aspek lainnya

5 Abdurrahman Wahid, Pesantren sebagai Subkultur dalam M. Dawam Raharjo (ed),
Pesantren dan Pembaharuan cet. ke V (Jakarta: LP3ES, 1995), hal. 49-52.
® Al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din juz 4 (Beirut; Dar al-Fikr, 1998). Hal. 392.
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yang tidak bisa dipisahkan dalam dunia pesantren. Keikhlasan
murid untuk menuntut ilmu, keikhlasan ustadz untuk mengajar dan
keikhlasan kiyai untuk mendidik merupakan hal yang harus
sinergis dalam pandangan dunia pesantren.
2) Sederhana
Pandangan tentang sikap hidup sederhana dalam konteks

pesantren menurut penulis tidak terlepas dari doktrin tradisional

tentang sikap a}cﬂ'w harus dilakukan oleh penunutut

) -

ilmu (santri) yahg t t d%am kitab-kitab kuning, terutama
0 0

kitab kuning )ﬁg dengan adab atau akhlak penunutut
> m

ilmu.” Tentunyz aj hidup sederhana yang terdapat

S5
dalam kitab k%ﬁﬂj@] disarikan dari ajaran-ajaran yang

bersumber dari kitab suci al-Quran dan hadis.

Uml Mp%ﬁlas:ili Konte santren dimaknai
dengan kesial;SthkAMi kenyataa hidup dengan kerja
o] DD @PNIE S Adpoone. Kesan un

menghadapi kenyataan hidup termanisfestasikan dalam kesiapan

untuk menghadapi seluruh tantangan dan rintangan hidup dengan
tabah dan sabar. Sedangkan sikap pantang menyerah dan tidak
sombong termanifestasikan dalam kesiapan untuk tidak berlaku
congkak dan sombong. Kekayaan melimpah yang dimiliki serta

kedudukan penting yang sedang digenggamnya bukan menjadi

7 Ajaran hidup sederhana tersebut banyak ditemukan dalam kitab-kitab kuning yang
dijadikan bahan kajian utama di pesantren, misalnya saja kitab 7alim wa al-Muta’allim karya al-
Zarnuji terutama dalam bab al-wara’.
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alasan untuk tidak hidup sederhana. Kesederhaan meliputi
perkataan, sikap, tindakan dan gaya hidup. Di balik kesederhaan itu
terpancar jiwa agung dan mental pantang menyerah dalam
mengatasi seluruh persoalan kehidupan.
Mandiri

Mandiri biasanya dimaknai dengan kemampuan untuk berfikir
dan bersikap tanpa bergantung kepada faktor lain di luar diri

pribadi, misalnya tidak bergantung kepada orang lain. Dari sikap
mandiri terseby @mw sifat percaya pada diri sendiri,
0

),
sendiri gejala- %J%@Ma zaman dan memiliki jati diri
kepribadian yang utuh. Seseorang yang mandiri selalu yakin bahwa

W] TAVA =1 ~ P17 S—
diberikan |>$ LmAM seta kemampuan untuk

mcnglN@)@N‘lEa&tl(Asendiﬁ potensi-potensi

tersebut secara maksimal bagi kepentingan dirinya sendiri dan
orang lain.

Sikap hidup mandiri juga berkaitan erat dengan dimensi ajaran
agama dalam hal tauhid, tawakkal, taqwa dan akhlaq karimah.
Dalam dimensi tauhid, sikap hidup mandiri memunculkan sikap
yakin bahwa yang menentukan nasibnya dan yang akan

mempertanggungjawabkan seluruh perbuatannya di hadapan Allah
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SWT adalah dirinya sendiri, bukan orang lain. Sedangkan dalam
dimensi taqwa dan akhlak karimah akan memunculkan sikap pada
keadilan, kasih sayang, pertolongan dan hidayah Allah SWT.
Dengan demikian, sikap hidup mandiri akan menjadi benteng
pertahanan karena tidak mudah diombang-ambingkan oleh situasi
dan kondisi yang dihadapi.

Dalam konteks pesantren, sikap hidup mandiri diajarkan

dengan menjalwh*ﬁﬁtas pendidikan di pesantren

%, -
tanpa bantuan gfang dalam konteks-konteks tertentu.

Apalagi kondi :n yang berjalan selama 24 jam

penuh tentun) z santri untuk mandiri dalam

y jJSebagai panduan dalam melatih

sikap hidup mandiri santri, biasanya pesantren menentukan urut-

m;xm §J m oleh santri yang
termanifesla.lis LkAdMegiatan sehari-hari pesantren.
i DD @ PN e st s i

dari bangun tidur hingga tidur kembali karena memang aktifitas
pesantren yang penuh selama 24 jam.

Kemandirian dalam konteks pesantren bukan hanya
kemandirian yang berhubungan dengan pengaturan waktu untuk
kegiatan mandiri dan bersama-sama saja. Namun lebih dari itu, tata
nilai kemandirian juga ditekankan dalam hal berfikir dan bersikap.

Misalnya saja berkaitan dengan kegiatan bahts al-masail, menurut
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penulis hal tersebut dimaksudkan agar santri mampu membangun
argumentasi-argumentasi keagamaan yang didasarkan pada sikap
mandiri dalam berfikir dan bersikap. Sehingga pada nantinya santri
mampu menggali keilmuan agama secara mandiri berdasarkan
pada metode-metode dan materi keilmuan agama Islam.
Persaudaraan

Persaudaraan atau istilah dalam Islam dikenal dengan

ukhuwah islami lah satu ajaran Islam yang sangat

ditekankan. (ukhuwah islamiyah) sendiri

dapat difahami tidak membeda-bedakan sesama
m

orang Islam dil ; rbei% dalam tingkat ekonomi, bahasa,

budaya, bang ;,b

Islam, hal pembeda itu hanya terletak dalam ketakwaan kepada

LNIVERSITAS

Dalam J}S(LAM] luar agama, terdapat konsep
i PN DS Pgoosean) tan v

basyariyah (persaudaraan kemanusiaan) yang tak lagi peduli

, }@‘ lainnya. Karena dalam konteks

apapun agama, warna kulit, suku, dan bangsanya. Dengan adanya
konsep yang demikian, sangat diharapkan dalam diri para santri
tertanam hakekat persaudaraan yang mampu berdiri di mana saja
dan bermanfaat untuk siapa saja dan kapan saja. Sehingga akan
terbentuk pola pikir santri yang sudah tidak lagi tersekat oleh

egoisme pribadi maupun kelompoknya. Dengan demikian,
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persaudaraan yang dibangun dalam pesantren mungkin secara
sederhana dapat dirumuskan dengan format “tidak ada lagi istilah
aku dan engkau, tetapi yang ada adalah kita.

Sebagaimana diketahui, hampir di seluruh pesantren yang ada
di Indonesai bisa dipastikan bahwa santrinya datang dari berbagai
latar belakang, baik latar belakang ekonomi, pendidikan, sosial dan
budaya. Sehingga menurut penulis tidak berlebihan jika

erupakan salah satu lembaga

pendidikan yanglbersi an berbagai perbedaan (melting

pot) yang ber ntri.

Kebebasa%%}i&]am konteks pesantren adalah

kebebasan yang bertanggung jawab dan tetap dalam kerangka

EH\HSJ’HMEB érli%ﬁenggu dan paksaan
dalam menlr&LﬁAan tetapi, bebas harus selalu

s B P S50, b st b Al

maupun khalifah Allah di muka bumi. Kebebasan diri untuk
berpikir dan bertindak selalu dibatasi oleh kebebasan orang lain
untuk juga berpikir dan bertindak yang sama. Oleh karena itu,
kebebasan tetap harus diletakkan dalam koridor ajaran dan nilai-
nilai agama. Karena itu konsep kebebasan harus dikembalikan
kepada aslinya, yaitu dalam garis-garis disiplin yang positif,

dengan penuh tanggung jawab, baik di dalam kehidupan pribadi.
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keluarga maupun masyarakat.

Bebas dalam berpikir dan berbuat, bebas dalam menentukan
masa depan, dan bebas dalam memilih jalan hidup di dalam
masyarakat. Sehingga kelak ketika santri kembali dalam
masyarakat diharapkan mempunyai jiwa besar dan optimis dalam
menghadapi kehidupan. Hanya saja dalam kebebasan ini seringkali

ditemui  unsur-unsur  negatif, yaitu apabila  kebebasan

disalahgun i
7
dan tujuan a rinsi ba]%(
)

(untuk tidak ¢ berpegang teguh pada tradisi yang
m

bebas (liberal), kehilangan arah

S

ya, ada pula yang terlalu bebas

dianggap paling” g telah pernah menguntungkan

pada mmy%%wendak menoleh ke arah keadaan

sekitar dengan perubahan zamannya, dan tidak memperhitungkan

&um gjﬁy éll J:AgLSarena mengikatkan
diri kepada J§MM Dengan demikian, sekali lagi

konsepfebdbashi i ket Kepeda aslinya, yakni dalam

garis-garis disiplin yang positif dengan penuh tanggung jawab,

baik dalam kehidupan pondok pesantren maupun dalam kehidupan
masyarakat. Jiwa kebebasan dalam konteks pesantren inilah yang
nantinya akan dibawa oleh santri sebagai bekal pokok dalam
kehidupannya di dalam masyarakat. Konsep kebebasan pesantren
inilah yang harus senantiasa dihidupkan, dipelihara dan

dikembangkan sebaik-baiknya oleh para santri.
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Adapun tata nilai homogen pesantren menurut Zubaedi ialah
kerjasama (ta’awun), persaudaraan (ukhuwah), berjuang (jihad), taat,
rendah hati (tawadhu’), sederhana, mandiri, ikhlas, disiplin, saling
menghormati, tolong menolong, etos kerja tinggi, dan peduli. §

b. Praksisme-Religious (Mutadayyin fi al-Din); Orientasi Umum
Pembangunan Karakter Santri Pesantren Asrama Pelajar Islam
(API) ASRI Tegalrejo

Konsep pembentukan karakter praksisme-religious (mutadayyin

fi al-din) di Pesantref) Asfama Pelajar 1slam (APT) ASRI Tegalrejo lebih

!
diutamakan dari pat%): ko ntelektual (mutafaqqih fi al-din)

menurut pandangan sqﬁren Asrama Pelajar Islam (API)

ASRI Tegalrejo k

(API) ASRI Tegaffgﬂﬂ&aﬂl@ﬁ sistem pendidikannya integral

dengtjﬁ W%Wj&ngembmmk karakter

santri dalam taﬁrg tls-mtel | (mutafaqqih fi al-din) agak

ik [Pesantren Asrama Pelajar Islam

kesulitan. Namun dem i harapan dari pembentukan karakter santri
Pesantren Ifmgegm‘lﬁegalrejo dalam tataran
praksisme-religious (mutadayyin fi al-din) nantinya akan muncul
kesadaran-kesadaran religious yang sangat kuat dalam diri santri.
Sehingga pada saatnya nanti ketika santri melanjutkan ke jenjang

pendidikan yang lebih tinggi atau terjun langsung dalam masyarakat,

& Zubaedi, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pesantren; Kontribusi Figih Sosial Kiai
Sahal Mahfudh dalam Perubahan Nilai-Nilai Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal.
264-315.

? Data disarikan dari wawancara dengan pengasuh Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)
ASRI Tegalrejo.
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mereka mempunyai bekal yang cukup dalam hal praktik-praktik ritual
keagamaan.

. Akhlak Mulia; Common Ground Warga Pesantren Asrama Pelajar
Islam (API) ASRI Tegalrejo
Akhlak mulia merupakan salah satu ajaran terpenting dalam

Islam. Bahkan secara khusus salah satu misi kerasulan Nabi
Muhammad SAW ialah untuk menyempurnakan akhlak. Oleh karena
hal tersebut, Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo

sangat memperhai@x beraf ﬁﬁ\lam
g

Z
santri. Selain dasar Wpl

embangun akhlak mulia para

but di atas, dalam bab Il tentang

sejarah berdirinya

Tegalrejo sudah di salah satu faktor berdirinya
Pesantren Asrama Péla ASRI Tegalrejo karena adanya

P R R G 4P st
Tegalrejo terhadersriig ra'mda yang mengalami dekadensi

moral de\i/ a ini. D@Nz&-ﬁﬂi tersebut, Pesantren Asrama
Pelajar Islam ({E; ASRI Tegalrejo menggariskan bahwa akhlak mulia

merupakan kewajiban yang harus dibangun di Pesantren Asrama Pelajar

Islam (API) ASRI Tegalrejo.

Berdasarkan pada data dan pengamatan, menurut penulis
pembangunan akhlak mulia di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)
ASRI Tegalrejo ditekankan dalam beberapa hal, yakni akhlak terhadap
Allah, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap ustadz (guru),

akhlak terhadap sesama manusia (santri), akhlak terhadap ilmu
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pengetahuan, dan akhlak terhadap lingkungan.

Akhlak terhadap Allah dalam konteks Pesantren Asrama Pelajar
Islam (API) ASRI Tegalrejo menurut penulis telah ditekankan dalam
dua sisi, yakni sisi teoritis dan sisi praktis. Sisi teoritis akhlak terhadap
Allah SWT di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo
lebih ditekankan dalam penguasaan materi-materi tauhid yang diajarkan
dalam proses belajar mengajar di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)

ASRI Tegalrejo. Se?mmrs'\si praktis, akhlak terhadap Allah

7
SWT lebih ditekar hal éemenuhan-pemenuhan kewajiban

makhluk terhadap utama pemenuhan dalam hal

syari’ah-misalnya zakat dan lain-lain. Selain
pemenuhan kewaj%%M@J ditentukan oleh syari’ah, di

Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo juga ditekankan

amalag!gmj M,gﬁé lm én dan hari Kamis,
shalat tahajjud, ]l‘SLNArMIain. Selain itu, di Pesantren

srama. MO S G oo jogn hampic pus

dilakukan kegiatan peringatan hari-hari besar dalam Islam, semisal

maulid nabi, penyembelihan kurban saat Idhul Adha dan kegiatan-
kegiatan keagamaan yang secara kultural merupakan ajaran dalam
pesantren tradisional-semisal ritual akhir tahun dan awal tahun hijriyah.

Aktifitas-aktifitas tersebut, baik secara teoritis maupun praktis,
merupakan salah satu usaha Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)

ASRI Tegalrejo untuk membentuk karakter praksisme-religious
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(mutadayyin fi al-din) kepada para santrinya. Konsep pembentukan
karakter praksisme-religious (mutadayyin fi al-din) di Pesantren
Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo lebih diutamakan dari pada
konsep teoritis-intelektual (mutafaqqih fi al-din) menurut pandangan
pengasuh Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo karena
sifat spesifik Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo
sendiri yang sistem pendidikannya integral dengan sistem pendidikan

formal.'’ Sehingga (m'tpgl‘_rww karakter santri dalam tataran

%) -
teoritis-intelektual ] ﬁ%a [-din) agak kesulitan. Namun

0
demikian, harapan an karakter santri Pesantren Asrama
m
0

am tataran praksisme-religious

Pelajar Islam (API A alrej

(mutadayyin fi al%ﬂ%ﬁ}a@*n muncul kesadaran-kesadaran
religi g sangat kuat dalam diri santri. Sehingga pada saatnya
nanti Mlm Y55k§nlj;lg~ ékén yang lebih tinggi
atau terjun lmgs&LyrAMnereka mempunyai bekal yang
cukup dald el prak ikl Kedatian.

Konsep akhlak terhadap diri sendiri di Pesantren Asrama Pelajar

Islam (API) ASRI Tegalrejo menurut pandangan penulis lebih
ditekankan kepada konsep akhlak sebagai pencari ilmu. Dalam konteks
pesantren, pencari ilmu atau santri harus memenuhi beberapa syarat
ideal yang harus dimiliki oleh santri. Syarat-syarat ideal tersebut pada

umumnya diproyeksikan dalam sebuah sya’ir yang digubah oleh Imam

" Data disarikan dari wawancara dengan Bidang Pendidikan dan Pengajaran Pesantren
Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo Magelang, Bapak Fuad Nur Roif.
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Syafi’i yang intinya ialah seorang pencari ilmu tidak akan pernah
menguasai ilmu kecuali dengan persyaratan-persyaratan, yakni cerdas,
semangat, sabar, bekal hidup, petunjuk guru, dan membutuhkan waktu
yang relatif lama."" Dan tentunya, beberapa poin yang disebut di atas
mempunyai nilai-nilai turunan yang relatif lebih komplek.

Sedangkan akhlak terhadap ustadz (guru) dalam konteks
Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo ditekankan

untuk menaruh hormatkepadaustadz (guru), baik dalam forum belajar

mengajar maupun

hormat pada guru

Tegalrejo bukan ha

juga dilandasi d%]ﬁﬁf@fl-pengetahuan, terutama yang

bersumber dari kitab-kitab kuning yang dikaji di Pesantren Asrama

PclaleMLPVAﬁBgl§ ! lﬁé kuning elementer
dalam bidang akl'lﬁlﬂﬁ AM—muta ‘allim, wasaya al-aba’ li

al-abna’, ldpomd li-nlad [amh 1%ty Aottt akhiak 1i al-banat dan

lain-lain.

NIVERSITAS

Akhlak terhadap sesama santri di Pesantren Asrama Pelajar
Islam (API) ASRI Tegalrejo lebih ditekankan untuk saling hormat
menghormati satu sama lain. Dalam hal akhlak terhadap sesama santri
yang paling utama ditekankan di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)

ASRI Tegalrejo terdapat dalam hal komunikasi, terutama dalam nama

" Al-Zarnuji, Ta'lim wa al Muta’allim (Surabaya: Al-Hidayah, t.t.), hal. 15.



82

panggilan atau predikat di antara para santri. Nama panggilan atau
predikat yang digariskan oleh Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)
ASRI Tegalrejo bahwa setiap santri laki-laki harus memanggil sesama
santri laki-laki dengan panggilan Kang tanpa melihat umur, jenjang
pendidikan, dan status sosial. Sedangkan untuk santri perempuan harus
memanggil sesama santri perempuan dengan panggilan Mbak juga

tanpa memperhatikan umur, jenjang pendidikan, dan status sosial.

Islam (API) ASRI

bahan ajar, baik ya

latin. Terutama ba jar betupa Kitab kuning yang merupakan salah

satu bahan ajar y%@l@dﬁm prestisius dalam konteks

pesantren. Sedangkan akhlak terhadap lingkungan di Pesantren Asrama

PelajMMJM ﬁ%ﬂ§c‘ ;rﬁéan untuk menjaga
dan melestarikan Iﬁ\LgﬂtAMan melestarikan lingkungan di
Pesantren IND@I“ Tegalrejo diutamakan

untuk menuju budaya hidup bersih dan lingkungan sehat.

Ganjaran dan Hukuman; Instrumen dalam Mendisiplinkan Tata
Nilai Karakter Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI
Tegalrejo

Kedisiplin merupakan salah satu ruh suksesnya proses

pendidikan. Dalam konteks kedisiplinan, biasanya di situ terdapat
sejumlah instrument, misalnya kewajiban, larangan dan anjuran, yang

harus ditaati dan sifatnya mengikat kepada individu-individu yang ada
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di dalamnya. Oleh karena itu, sebagai salah satu bentuk konsekuensi
dari adanya prinsip disiplin maka perlu ada intrumen yang dijadikan
acuan untuk menegakkan prinsip disiplin, salah satunya ialah konsep
hadiah dan hukuman.

Hadiah dan hukuman bisa dijadikan sebagai salah satu alat

pendidikan yang bisa digunakan untuk mendasari operasional

pembinaan disiplin yang diterapkan. Prinsip hadiah dan hukuman

201 . .
beberapa asas penerapan hadiah dan hukuman. Asas penerapan hadiah

dan hMIaM ﬁﬁélﬂ‘@lﬁm disebutkan oleh
Abu Ahmadi beﬁl$ LAM

a. Penc*N@@NE:&xlAsar kecilnya kesalahan.

b. Penerapan hukuman disesuaikan dengan jenis, usia dan sifat anak.
¢. Penerapan hukuman dimulai dari yang ringan.

d. Jangan tergesa-gesa menerapkan hukuman sebelum diketahui
sebab musababnya, karena mungkin penyebabnya terletak pada situasi,

peraturan atau bahkan pada pendidik.

36-157.

12 Abu Ahmadi & Nur Uhbiyati, /imu Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), hal.



e. Jangan menerapkan hukuman dalam keadaan marah, emosi atau
sentiment.

f.  Sedapat mungkin jangan menggunakan hukuman badan, melainkan
pilihlah hukuman yang bernilai pedagogis.

g. Perhatikan akibat-akibat yang mungkin timbul dari hukuman.

h. Berilah bimbingan kepada si terhukum agar menginsafi atas
kesalahannya.

i.  Pelihara hubunganfjatiman cintakasih sayang antara pendidik yang

didik yang dikenakan hukuman,
sekira terganggu hublingan'tessébut harus diusahakan pemulihannya.
ya berkaitan dengan prinsip
add | konsepsi hukum figh. Sehingga
261 L Mj 3 : >
konsepsi kedisiplinan dan pelanggaran secara otomatis juga bertumpu

pada MMmmaﬁ. §eharaian berkaitan
dengan kebersih:l:&‘nﬂsAerjamaan, berpacaran dan lain-

lain. Setelh diktush (rukfin it isa ppgfihlan, tata nilai pesantren

disempurnakan lagi dengan menerapkan diktum-diktum amalan yang
diaggap mulia oleh kaum sufi, misalnya seperti sikap hormat dan patuh
secara mutlak terhadap guru, aturan-aturan menghindari maksiat,
penekanan sikap hidup sederhana dan lain-lain."

B. Implementasi Nilai-Nilai Karakter di Pesantren Asrama Pelajar Islam

(API) ASRI Tegalrejo

13 | ihat dalam Abdurrahman Wahid, Pesantren sebagai Subkultur dalam M. Dawam
Raharjo (ed), Pesantren dan Pembaharuan Cet. V (Jakarta: LP3ES, 1995), hal, 51.
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Dalam sub bab A telah dipaparkan konsep pendidikan karakter di
Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo. Selanjutnya dalam sub
bab ini akan dibahas implementasi pendidikan karakter di Pesantren Asrama
Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo. Pembahasan implementasi nilai-nilai
karakter tersebut didasarkan pada rekonstruksi konsep, teori dan fakta empiris.
Secara garis besar pembahasannya meliputi; analisa kesesuain tata nilai

karakter Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo dan

(API) ASRI Tegalrejo Nilai-Nilai Karakter yang
Dikembangkan di Indonesia

Berdasarkan p@:ajbuMMada bab III, nilai-nilai karakter

™ ORIVERSITAS™ ™ ™

Tegalrejo ialah ikhlas, sederhana, mandiri, persaudaraan dan bebas, di

mana konsep tersebu§rsunpul am formula Panca Jiwa Pesantren.
Selain pancalm Q:Qm EJS]IAAM Pelajar Islam (API)
ASRI Tegalrejo juga terdapat nilai karakter lain yang dicetuskan, yakni
praksisme-religious (mutadayyin fi al-din), akhlak mulia.

Jika dikaitkan dengan nilai-nilai yang dipublikasikan oleh Pusat
Kurikulum Badan Penelitian Dan Pengembangan Kementrian Pendidikan
Nasional berjudul Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter (2011), di
mana telah mengidentifikasi sejumlah nilai pembentuk karakter yang

merupakan hasil kajian empirik Pusat Kurikulum yang bersumber dari
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agama, Pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional. Nilai-nilai

tersebut adalah:'*

1.

Religius (Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain).

Jujur (Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan,

dan pekerjaan). 6 SLAM b

Toleransi (Sikap ti

menghargai perbedaan agama,

suku, etnis, pendap an orang lain yang berbeda dari
dirinya).
D. . - - w _ 7, o) o [ - .

isiplin (deaka%’% perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan).

KeleNnM ﬁﬁm u@ﬁ% sungguh-sungguh
dalam mengamlingaAM guna menyelesaikan tugas,
belajr/bgietd Senkdn b ey |

Kreatif (Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki).

Mandiri (Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas).

Demokratis (Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama

hak dan kewajiban dirinya dan orang lain).

" Lihat dalam Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter,
(PT Remaja Rosda Karya, 2011), hal. 134.



9.

10.

11.

12.

13.

14.

15:

16.
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Rasa Ingin Tahu (Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar).
Semangat Kebangsaan (Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan
yang menempatkan Kepentingan bangsa dan Negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya).

Cinta Tanah Air (Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang

%)
terhadap bahasa, ﬁn ﬁs% sosial, budaya, ekonomi, dan
0 O
politik bangsa). | Z
4 m
>
Menghargai Pre Bl dan S an yang mendorong dirinya
untuk menghasi - ot @J berguna bagi masyarakat, dan

mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain).

&m!m Ll‘@n\p%utkan rasa senang
berbicara, bergallSrl-hnkAaMngan orang lain).

Cinta DM@@NEJS‘Aﬂdomng dirinya untuk

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui,
serta menghormati keberhasilan orang lain).

Gemar Membaca (Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya).

Peduli Lingkungan (Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam



17.

18.

7
Indonesia saat ini, me ﬁdi la%1
0 0
dikembangkan di dal i pendidikan karakter di Indonesia."
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yang sudah terjadi).

Peduli Sosial (Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan).

Tanggung Jawab (Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan
Tuhan Yang Maha Esa).

Nilai-nilai terse kan, berdasar kebutuhan bangsa

7]
lai inti (core values) yang akan

. Jujur, dengan mlaﬁl’tﬁbljmf sebagai berikut: Kesalehan,

keyakinan, iman dan takwa, integritas, dapat menghargai diri sendiri,

dapat HMME&M@%@, ketulusan hati
(ikhlas), sportjviti,sllﬂaA M

Cerdas, dejipan il il [Pondiamm rssbbd@hi berikut: analitis, akal

sehat, kuriositas, kreatifitas, kekritisan, inovatif, inisiatif, suka
memecahkan masalah, produktivitas, kepercayaan diri, kontrol diri,
disiplin diri, kemandirian, ketelitian, dan kemepemilikan visi.

Tangguh, dengan nilai-nilai turunannya sebagai berikut: kewaspadaan,
antisipatif, ketegasan, kesediaan, keberanian, kehati-hatian, keriangan,

suka berkompetesi, keteguhan, bersifat yakin, keterandalan, ketetapan

15 Ibid.
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hati, keterampilan dan kecekatan, kerajinan, dinamis, daya upaya,
ketabahan, keantusiasan, kebebasan, keluwesan, keceriaan, kesabaran,
ketabahan, keuletan, suka mengambil resiko, dan beretos kerja.

4. Peduli, dengan nilai-nilai turunannya sebagai berikut: penuh kasih
sayang, perhatian, kebajikan, kewarganegaraan, keadaban, komitmen,
keharuan, kegotongroyongan, kesantuan, rasa hormat, demokratis,
kebijaksanaan, disiplin, empati, kesetaraan, suka memberi maaf,

persahabatan, ahajag esederhanaan), kedermawanan,

kelemahlembutan, i gberterinfakasih, pandai bersyukur, suka

membantu, suka ‘menghormat ceramahtamahan, kemanusiaan,

patriotisme,  kepercayaan,

V) . .
kebanggaan, ketepatan waktu, suka menghargai, punya rasa humor,

kepekL) Isﬂaly\élggl:%@alnlﬁél kebajikan, dan
aritn. | OL-AM

KonselN@.@N ES{I-A&mskan oleh Pesantren

Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo jika dianalisa dengan sudut
pandang empat nilai-nilai inti (core values) yang akan dikembangkan di
dalam implementasi pendidikan karakter di Indonesia dapat disajikan
sebagaimana berikut;
Table 4.3
Hubungan Tata Nilai Karakter Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)

ASRI Tegalrejo dengan Empat Nilai Inti yang Dikembangkan di Indonesia
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No Nilai Inti Personal Nilai di API ASRI
1 | Jujur Ikhlas
2 | Cerdas Mandiri & mutadayyin fi al-din
3 | Tangguh Bebas
4 | Peduli Sederhana & persaudaraan

Dari perspektif hubungan antara tata nilai karakter di Pesantren
Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo dengan empat nilai inti (core
values) yang akan dikembangkan dalam implementasi pendidikan karakter
di Indonesia dapat dikatakan terdapat relevansi posistif di antara keduanya

ISLAM xs
dengan penjelasan set@m berikut; Lk? mempunyai relevansi dengan

& )

nilai jujur. Ikhlas meru%k sikap dan prilaku relegius seseorang
kua@as personal dalam hubungannya

=)

]
yang sangat menentukan tin
y4

dengan sesama many Tuhan Sedangkan sederhana

S%} Tata nilai sederhana terpancar

mempouysl selevansd Ao dils

jva o) i e rmfont S o aiSengaas sl
persoalan kehidupanl giﬁrﬂemn spirit dari kesederhanaan itu
sendiri. Oleh IND\(@WE slih Aah satu kunci perjuangan

menuju kesuksesan hidup. Mandiri bukan saja Sikap dan perilaku yang
tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas,
tetapi mandiri artinya percaya pada diri sendiri, berani dan mampu untuk
berdiri di atas kaki sendiri dalam menentukan langkah dan tujuan hidup
sendiri, mampu memahami sendiri gejala-gejala dan tanda-tanda zaman
dan memiliki jati diri kepribadian yang utuh. Adapun Persaudaraan
mempunyai relevansi dengan nilai peduli. Orang yang memiliki rasa, sikap

dan prilaku bersaudara, maka dengan sendirinya ia akan mampu
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menghargai atau toleran terhadap saudaranya, baik berkenaan dengan
suku, agama, ras dan golongannya. Bebas mempunyai relevansi dengan
nilai tangguh. Sedangkan tata nilai akhlak mulai, dalam konteks tata nilai
yang dicetuskan oleh Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI
Tegalrejo merupakan totalitas dari semua tata nilai yang ada. Hal tersebut
sangat dimaklumkan karena memang core values yang dicetuskan oleh

Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo ialah memang

aklak mulia.

Analisa Implementasi di Pesantren Asrama Pelajar
Islam (API) ASRIT

Implementasi tai Pesantren Asrama Pelajar Islam

(API) ASRI Tegalrew%’%@‘ dalam implementasinya dalam
kehidupan sehari-hari di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI

Tegdmjounmyﬂxg Beél mtenmkan. Adapun
berkaitan dengan unl&l&u& Marakter di Pesantren Asrama

Pelajar Islam (I’N@ EhgzlgArikut;

1. Ikhlas

Berdasarkan pada pengamatan yang penulis lakukan, Implementasi
tata nilai ikhlas yang dilakukan di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)
ASRI Tegalrejo lebih banyak dilakukan dengan memberikan nasehat
(mauidzah hasanah) dan contoh atau suri tauladan (uswah hasanah) yang
dilakukan oleh ustadz (santri senior) dan kiai. Hal tersebut jika

dikonfirmasikan dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian
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ini, yakni pendekatan transmisi kebudayaan yang dicetuskan oleh Meyer
Fortes, maka tata nilai ikhlas tersebut merupakan bagian unsur psikologis
dengan proses transmisi identifikasi dan cara transmisi dengan turut serta
dalam kegiatan rutin sehari-hari.

Memberikan nasehat (mauidzah hasanah) tentang tata nilai ikhlas
banyak penulis temukan dalam forum-forum pengajian dan
pembelajaran, terutama dalam penjelasan terhadap materi kajian.

Terutama sekali di i, baru Pesantren Asrama Pelajar

Islam (API) ASRI T glrej 1 ut dilakukan oleh ustadz (santri
n

| (mauidzah hasanah) terhadap

> J
santri baru tentang ta%’ % f@}?ut bertujuan agar dalam diri para

santri baru muncul niat yang tulus ikhlas untuk mencari ilmu di

pesantrL) MMmlﬁ lI ﬁém-smgguh dalam
menjalani proses pelx&llMAM

S PGP o o sanc

tentang tata nilai ikhlas yang diberikan oleh ustadz (santri senior) dan

kiai lebih banyak dilakukan dengan mengedepankan sikap-sikap yang
mencirikan keikhlasan. Misalnya ustadz (santri senior) dan kiai
bersungguh-sungguh dalam mengurus semua aktifitas pesantren yang
berjalan selama 24 jam penuh. Bahkan, kiai sebagai figure sentral dalam

pesantren selain mengurus pesantren selama 24 jam penuh juga

' Disarikan dari wawancara dengan Bidang Pengajaran Pesantren Asrama Pelajar Islam
\PI) ASRI Tegalrejo, Bapak Nur Roif.
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beraktifitas melayani umat di luar pesantren, misalnya ialah memberikan
ceramah keagamaan di masyarakat. Sedangkan ustadz (santri senior) juga
bersungguh-sungguh dalam membantu kiai menjalankan proses kegiatan
di pesantren yang berjalan 24 jam penuh itu. Semua itu mereka lakukan
dengan ikhlas dan tanpa sedikitpun mengeluh dengan kondisi yang
mereka jalani. Dengan kondisi yang demikian, tentunya para santri
Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo diharapkan

mampu mengidentifikasi ataw, suri tauladan (uswah hasanah)

hasanah) serta memberi 13 X auidzah hasanah) tentang tata

akan sulit untuk menemukan

Bv) A=
parameter yang konkrit. Hal tersebut dikarenakan dari sifat tata nilai

ikhlas IUMIM mél ;ll:lpﬁa §uk1an, hal tersebut
bisa diidentifikasi Il&La.p AM yang muncul dari individu-
individu walgigdsanirén, drodafaridfiyifiy/lsiadz (santri senior) dan

kiai, dalam menjalankan kewajiban mereka dalam secara konsisten dan
sungguh-sungguh berkaitan dengan mendidik, mengajar dan memberikan
teladan kepada para santri. Jadi, dalam konteks pesantren tata nilai ikhlas
itu  harus termanifestasikan dalam segenap suasana kehidupan di
dalamnya. Kiai dan ustadz (santri senior) harus ikhlas dalam mendidik,
mengajar, dan menjadi teladan para santrinya. Begitu pula santri harus

ikhlas dalam belajar dan mentaati seluruh peraturan pesantren.
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2. Sederhana
Berdasarkan pada pengamatan yang penulis lakukan, implementasi
tata nilai hidup sederhana yang dilakukan di Pesantren Asrama Pelajar
Islam (API) ASRI Tegalrejo lebih banyak dilakukan dengan memberikan
nasehat (mauidzah hasanah) dan contoh atau suri tauladan (uswah
hasanah) yang dilakukan oleh ustadz (santri senior) dan kiai. Konteks

tersebut jika dikonfi ndekatan yang digunakan dalam

penelitian ini, yakni si kebudayaan yang dicetuskan

oleh Meyer Fortes, n al p sederhana merupakan proses

m
transmisi kebudayaar yan% rupa unsur budaya dan sosial
dengan proses transmisi-péran .sefia imitasi melalui cara transmisi
gan p % LB

permainan dan turut serta dalam kegiatan sehari-hari.

SN R TNt i i
sederhana banyak ISiLﬁnAM forum-forum pengajian dan

pembelaj orum-forum pertemuan
araf [ Seldin e i b1

wali santri dan pihak pesantren. Dalam forum tersebut biasanya kiai atau
pengurus pesantren meminta kepada wali santri agar bersikap kooperatif
untuk menjelaskan dan menasehati kepada anak-anak mereka agar
bersikap hidup sederhana atau tidak boros di pesantren, terutama dalam
hal berpakaian, makanan dan instrument lain dalam kehidupan pesantren.
Dengan adanya sikap hidup sederhana tersebut diharapkan agar tidak

akan muncul sikap kompetitif dalam hal materiil di kalangan santri dalam
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lingkungan pesantren.

Memberi contoh atau suri tauladan (uswah hasanah) terhadap tata
nilai hidup sederhana yang diberikan oleh ustadz (santri senior) dan kiai
lebih banyak dilakukan dengan mengedepankan sikap-sikap dan tingkah
laku yang jauh dari sikap konsumtif. Dalam hal makanan misalnya,
penulis menemukan bahwa apa yang dimakan sehari-hari para ustadz
(santri senior) dan kiai biasanya menunya juga sama dengan yan dimakan

oleh santri. Hal terseb wbisa melakukan imitasi dari sikap

hidup sederhana dal rti yang telah dicontohkan oleh

Selain hal mal

diperhatikan dalam %ﬁw@gederhana di pesantren. Dalam

konteks Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo, peraturan

ot SN ek 3P L LR scvivan datam
berpakaian. Bahkz]xSnLL AM juga tidak diperbolehkan

menggunakah|Pefifiasdr{(dah [atel ftat €ecafiin yang berlebihan. Olch

karena itu, dalam hal berpakaian pihak Pesantren Asrama Pelajar Islam

a merupakan hal yang patut

(API) ASRI Tegalrejo membuat kebijakan tentang seragam pesantren.
Selain itu, Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo juga
menggariskan bahwa santri hanya diperbolehkan membawa pakaian
seragam sekolah, seragam pesantren dan pakaian sehari-hari tidak lebih

dari lima pasang. Hal tersebut dimaksudkan untuk meminimalisir

'7 Hasil observasi terhadap cara berpakaian ustadz dan santri. Observasi dilakukan pada
Jumat, 27 Desember 2013.
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kompetisi dalam hal berpakaian di kalangan santri Pesantren Asrama
Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo. Meskipun demikian, penulis
menemukan sedikit sikap kompetitif dalam hal berpakaian di kalangan
santri putra, terutama berkenaan dengan sarung. Secara formil sarung
merupakan kain yang digunakan sebagai penutup bagian bawah badan
sebagai pengganti celana. Namun dari sisi materiil, kain sarung berasal
dari jenis bahan yang berbeda-beda. Ada yang berbahan campuran sutra,
mesres, gloyor dan j I an katun. Nah, dalam lingkup
pesantren biasanya bgw d an %mk sarung bisa dijadikan salah

0N
satu standar strata sosi%, ja sarung yang berbahan campuran

sutra dan bermerek B ¢ kelas wahid yang tentunya

D >
juga hanya dimiliki olﬁﬂﬁ%ﬁlj}a@n&l dikarenakan harganya yang

mahal. Namun menurut penulis hal tersebut masih dalam kategori

kewaja:%!ay cgnﬁh%l;l:rée§ meskipun secara
materiil berbeda nal}&lhnAMetap saja sama karena dengan

predikatnya i sahie) [N S |A

Berkaitan dengan memberikan contoh atau suri tauladan (uswah

hasanah) serta memberikan nasehat (mauidzah hasanah) tentang tata
nilai hidup sederhana dalam pesantren tentunya akan lebih mudah untuk
menemukan parameternya yang konkrit. Hal tersebut dikarenakan dari
sifat tata nilai hidup sederhana itu sendiri yang agak mudah untuk
diobservasi.

3. Mandiri
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Berkaitan dengan pembelajaran sikap hidup mandiri, di Pesantren
Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo telah ditentukan waktu dan
aktifitas yang harus dilakukan oleh santri. Hal tersebut terejawantahkan
dalam jadwal kegiatan rutin sehari-hari Pesantren Asrama Pelajar Islam
(API) ASRI Tegalrejo sebagaimana berikut;

Jadwal Kegiatan Rutin

Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo

No Waktu =, Kegiatan Keterangan
1 | 04.00-05.00 [[Bangun tidur & Shalat
Sub Z
2 | 05.00-06.00 | 0
akQuran
3 06.00-07.00 | HPersi sekolah
4 | 07.00-11.30 |¥Seko =
5 | 11.30-12.10 Hstirtat>—0-
6 | 12.10-13.00 /};ShalatDlubir & makan
siang
7 | 13,00-1 i
8 6.00- t
9 | 18.00-19.00 | Shalat Maghrib &
jah at Isya’
10 | 19.00-20.00 | Ngaji N
IR STA
12 | 20.36%2. a
13 | 22.00-23.00 | Belajar mandiri
14 | 23.00-04.00 | Istirahat

Selain kegiatan rutin sehari-hari di atas, Pesantren Asrama Pelajar
Islam (API) ASRI Tegalrejo juga menentukan jadwal kegiatan rutin
mingguan dan bulanan sebagaimana terlihat dalam jadwal berikut;
Jadwal Mingguan

Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo
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No Waktu Kegiatan Keterangan
1 | Malam Jum’at | Pembacaan Maulid

Barzanji (Dziba’an)

2 | Malam Jum’at | Latihan Khitabah

3 | Jum’at Pagi Magaman 05.00 — selesai
4 | Jum’at Pagi Kerja bakti (ro’an) 07.00 — selesai
Jadwal Bulanan
Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo
No Waktu Kegiatan Keterangan

1 | Malam Jum’at Bahts al masail
Minggu terakhir ISL AAM
/

7]
<
Kegiatan rutin ge r.ﬁm Pelajar Islam (API) ASRI

n Pelajar Islam (API) ASRI

kitab-kitab kajian di ]

'J- Jb el | "
Tegalrejo sudah tertera dalam bab III dalam sub bab geneologi keilmuan

pesantrenl Agrdind ok fstanf e FASKT regeibs
Kemandirian Iigmlﬂnt ;Men bukan hanya kemandirian
yang berhubwmeg.l w kegiatan mandiri dan

bersam-sama saja. Namun lebih dari itu, tata nilai kemandirian juga
ditekankan dalam hal berfikir dan bersikap. Misalnya saja berkaitan
dengan kegiatan bahts al-masail, menurut penulis hal tersebut
dimaksudkan agar santri mampu membangun argumentasi-argumentasi
keagamaan yang didasarkan pada sikap mandiri dalam berfikir dan
bersikap. Sehingga pada nantinya santri mampu menggali keilmuan agama
secara mandiri berdasarkan pada metode-metode dan materi keilmuan

agama [slam.
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Implementasi tata nilai mandiri yang dilakukan di Pesantren
Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo lebih banyak dilakukan
dengan memberikan nasehat (mauidzah hasanah) dan contoh atau suri
tauladan (uswah hasanah) yang dilakukan oleh ustadz (santri senior) dan
kiai. Konteks tersebut jika dikonfirmasikan dengan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini, yakni pendekatan transmisi kebudayaan
yang dicetuskan oleh Meyer Fortes, maka tata nilai hidup mandiri

merupakan proses transm—slf‘bAuWaq\ pesantren yang berupa unsur

7
budaya dan fisiologis %nsmisi peran serta, sosialisasi,

bimbingan, instruksi,

permainan dan pranata- isi 3 rta inisiasi.

i e ]

Berkaitan dengan sikap hidup persaudaraan, di Pesantren Asrama

Pelajar MMME @§IM§SG persaudaraan
dengan mengedeparlS:LnﬁiA]Misme. Prinsip egalitarianisme
di Pesantrer] [Askfma) €eiiiidam $APH ASRI Tegalrejo penulis

menemukan dalam beberapa ranah, yakni bahasa, fasilitas, dan perlakuan
dalam hal ganjaran dan hukuman. Dalam ranah bahasa, prinsip
egalitarianism terutama diterapkan dalam hal panggilan terhadap sesama
santri. Dalam komplek arama putra Pesantren Asrama Pelajar Islam
(API) ASRI Tegalrejo, panggilan terhadap sesama santri pihak pesantren
sudah menggariskan bahwa panggilan terhadap sesama santri tanpa

melihat jenjang kelas dan umur dengan sebutan Kang, dalam bahasa
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Jawa lebih lengkapnya ialah kang mas, yang dalam bahasa Jawa sebutan
tersebut sebenarnya panggilan yang diperuntukkan untuk sesorang yang
lebih tua secara umur maupun secara keturunan. Sedangkan sebutan di
asrama putri, pesantren menggariskan dengan sebutan Mbak, dalam
bahasa Jawa lebih lengkapnya ialah mbak ayu, yang juga diperuntukkan
bagi seseorang yang lebih tua secara umur dan secara keturunan.'®
Dengan sebutan atau panggilan sebagaimana disebutkan, diharapkan

tumbuh rasa saling menﬁhor[lngangan sesama santri. Sehingga

akan terwujud keharmd bi@kai egalitarianisme di kalangan
o)
Z
m
>

g(SITEs

santri, baik santri putra|

Dalam hal fasilitas pi es. n Asrama Pelajar Islam (API)

o
ASRI Tegalrejo jug%M@gkan bahwa tidak ada sikap

pengistimewaan terhadap individu-individu santri. Dengan kondisi yang

demikian%%g Bpg‘lsjd&&mgan di antara
para santri. Begitul,S I.dal.aAMjaran dan hukuman, pihak
Pesantren ASIN ONE&Mgalrejo juga bersikap

tidak membeda-bedakan terhadap individu-individu santri. Siapa yang

berprestasi, maka berhak mendapatkan ganjaran sebagai salah satu
bentuk motivasi. Tetapi siapa yang melanggar peraturan, maka berhak
mendapatkan hukuman sebagai salah satu konsekuensi yang harus
ditanggung dari pelanggarannya.

Implementasi tata nilai persaudaraan yang dilakukan di Pesantren

'® Hasil wawancara dengan kepala Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI
legalrejo, bapak Atho’urrahman, dan hasil observasi pada Jumat, 27 Desember 2013.
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Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo lebih banyak dilakukan
dengan memberikan contoh atau suri tauladan (uswah hasanah) yang
dilakukan oleh ustadz (santri senior) dan kiai. Konteks tersebut jika
dikonfirmasikan dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini, yakni pendekatan transmisi kebudayaan yang dicetuskan oleh Meyer
Fortes, maka tata nilai hidup mandiri merupakan proses transmisi

kebudayaan pesantren yang berupa unsur budaya dan fisiologis dengan

proses transmisi peran imbingan, instruksi, rangsangan

gs

dan hukuman melalu rmainan dan pranata-pranata
tradisional serta inisiasi

. Kebebasan

VISINOAQRNN Z

UNIVERSIT,

Implementasi tatan yang dilakukan di Pesantren
20

Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo lebih banyak dilakukan

dengan HMnVnEBussLm hasanah) yang
dilakukan oleh ustall.SeLn;i. A)M kiai. Konteks tersebut jika

dikonﬁrmasi@NE& Ilﬂlkan dalam penelitian

ini, yakni pendekatan transmisi kebudayaan yang dicetuskan oleh Meyer
Fortes, maka tata nilai hidup mandiri merupakan proses transmisi
kebudayaan pesantren yang berupa unsur budaya dan fisiologis dengan
proses transmisi peran serta, sosialisasi, bimbingan, instruksi,
rangasangan dan hukuman melalui cara transmisi permainan dan pranata-

pranata tradisional serta inisiasi.
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6. Akhlak Mulia
Berdasarkan pada data dan pengamatan, menurut penulis
pembangunan akhlak mulia di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)
ASRI Tegalrejo ditekankan dalam beberapa hal, yakni akhlak terhadap
Allah SWT, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap ustadz (guru),

akhlak terhadap sesama manusia (santri), akhlak terhadap ilmu

pengetahuan, dan akhlak terhadap lingkungan.

. -mydteri tauhid dan keilmuan Islam
sasty sty

lain yang diajarkan dalam proses belajar mengajar di Pesantren Asrama

Pelajar MI) ASE%r§ IS:EAg%]§am sisi praktis,

akhlak terhadap Al IAMkan dalam hal pemenuhan-
pemenuhan 'N@ @NEe@l[Anciptanya, terutama
pemenuhan dalam hal syari’ah, misalnya ialah shalat, puasa, zakat dan
lain-lain. Selain pemenuhan kewajiban yang sudah ditentukan oleh
syari’ah, di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo juga
ditekankan amalan-amalan sunah, seperti puasa sunah hari Senin dan hari
Kamis, shalat tahajjud, shalat dluha dan lain-lain. Selain itu, di Pesantren
Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo juga hampir pasti dilakukan

kegiatan peringatan hari-hari besar dalam Islam, semisal maulid nabi,
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penyembelihan kurban saat Idhul Adha dan kegiatan-kegiatan keagamaan
yang secara kultural merupakan ajaran dalam pesantren tradisional-
semisal ritual akhir tahun dan awal tahun hijriyah.

Aktifitas-aktifitas tersebut, baik secara teoritis maupun praktis,
merupakan salah satu usaha Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI
Tegalrejo untuk membentuk karakter praksisme-religious (mutadayyin fi
al-din) kepada para santrinya. Konsep pembentukan karakter praksisme-

antren Asrama Pelajar Islam (API)

ASRI Tegalrejo lebih ada konsep teoritis-intelektual

(mutafaqqih fi al-din) fh pengasuh Pesantren Asrama
Pelajar Islam (API)

Asrama Pelajar Islwmﬁegakejo sendiri yang sistem
20

pendidikannya integral dengan sistem pendidikan formal."” Sehingga

untuk MMM&E Bﬁﬁjl;rﬁaﬁeoﬁﬁs-imelektual
(mutafaqqih fi aI-dL&LkAaMmun demikian, harapan dari

pembentukan|Karakfer JuftriBesdhiren SsramafPelajar Islam (APT) ASRI

Tegalrejo dalam tataran praksisme-religious (mutadayyin fi al-din)

a sifat spesifik Pesantren

nantinya akan muncul kesadaran-kesadaran religious yang sangat kuat
dalam diri santri. Sehingga pada saatnya nanti ketika santri melanjutkan
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau terjun langsung dalam
masyarakat, mereka mempunyai bekal yang cukup dalam hal praktik-

praktik ritual keagamaan.

' Disarikan dari wawancara dengan pengasuh Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)
ASRI Tegalrejo.
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Konsep akhlak terhadap diri sendiri di Pesantren Asrama Pelajar
Islam (API) ASRI Tegalrejo menurut pandangan penulis lebih
ditekankan kepada konsep akhlak sebagai pencari ilmu. Dalam konteks
pesantren, pencari ilmu atau santri harus memenuhi beberapa syarat ideal
yang harus dimiliki oleh santri. Syarat-syarat ideal tersebut pada
umumnya diproyeksikan dalam sebuah sya’ir yang digubah oleh Imam
Syafi’i yang intinya ialah seorang pencari ilmu tidak aka pernah

menguasai ilimu kecua atan-persyaratan, yakni cerdas,

semangat, sabar, beka puru, dan membutuhkan waktu

yang relatif lama.” eberapa poin yang disebut di atas

mempunyai nilai-nilai tg if lebih komplek.

Sedangkan %JW@ (guru) dalam konteks

Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo ditekankan untuk

mcnanmuml MdEsB &WMD forum belajar
mengajar maupun ll&L&rAbM mengajar. Konsep menaruh

hormat pada|Er@|Pﬁe: Islam (API) ASRI

Tegalrejo bukan hanya dituntut dalam hal afektif-psikomotorik, tetapi

juga dilandasi dengan pengetahuan-pengetahuan, terutama yang
bersumber dari kitab-kitab kuning yang dikaji di Pesantren Asrama
Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo - terutama kitab kuning elementer
dalam bidang akhlak seperti ta’lim wa al-muta’allim, wasaya al-aba’ li

al-abna’, taisir al-khalaq, akhlak li-al banin, akhlak li al-banat dan lain-

* Zarnuji, Ta'lim wa al Muta’allim (Surabaya: Al-Hidayah, t.t.), hal. 15.
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lain.

Akhlak terhadap sesama santri di Pesantren Asrama Pelajar Islam
(API) ASRI Tegalrejo lebih ditekankan untuk saling hormat
menghormati satu sama lain. Dalam hal akhlak terhadap sesama santri
yang paling utama ditekankan di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)
ASRI Tegalrejo terdapat dalam hal komunikasi, terutama dalam nama

panggilan atau predikat di antara para santri. Nama panggilan atau

ASRI Tegalrejo bah i i -laki harus memanggil sesama
santri laki-laki deng tanpa melihat umur, jenjang
pendidikan, dan sta

memanggil sesama %

memperhatikan umur, jenjang pendidikan, dan status sosial.

MML}M ﬁ%§m&§n Asrama Pelajar
Islam (API) ASRI Tl&L.dnAkMuk menghormati bahan-bahan

ajar, baik y*N‘;@ @NE gvilAang berupa teks latin.

Terutama bahan ajar berupa kitab kuning yang merupakan salah satu

1 untuk santri perempuan harus

afigan panggilan Mbak juga tanpa

bahan ajar yang mendapat kedudukan prestisius dalam konteks pesantren.
Meskipun demikian, penulis menyaksikan bahwa usaha memulikan ilmu
sudah ada upaya penekanan terhadap proses non-dikotomik antara ilmu-
ilmu keislaman dan ilmu-ilmu umum. Mengenai proses non-dikotomik
yang diusahakan di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI

Tegalrejo diungkapkan oleh pengasuh demikian;
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“Pesantren kita itu cita-citanya menjadi lembaga pendidikan yang
integral karena di pesantren ini terdapat pendidikan formal.
Sehingga sebisa mungkin tidak boleh ada dikotomisasi keilmuan di
pesantren ini. Dengan demikian, salah satu inisiasi dari saya ya
dalam permainan bahasa dulu, misalnya semua kegiatan yang
berkaitan dengan proses belajar mengajar di lingkungan pesantren
diistilahkan dengan ngaji. Proses KBM di sekolah istilahnya juga
ngaji, bukan sekolah. Hal tersebut menurut saya karena istilah
ngaji dalam konteks pesantren lebih ada bobot nilai reilijiusnya
dari pada istilah sekolah. Tetapi ya...kira-kira masih jauh apabila
menggunakan term yang dipopulerkan oleh pak Qodri
Azizy...humanisasi ilmu-ilmu keislaman dan sakralisasi ilmu-ilmu
non-keislaman”.*’

Pernyataan pengasuh a Pelajar Islam (API) ASRI

Tegalrejo tersebut mengt angatlah obyektif karena memang
lam (API) ASRI Tegalrejo masih

uday%

Asrama Pelajar Islam Aﬂ Wejo merupakan pesantren yang

relative baru. Hal tersebut juga dikarenakan konsep Pesantren Asrama

Pelajar IMMQBJ&WMM menerobos
dikotomisasi keilmul.Sjg.izA Madl dalam lingkup pesantren
pacaummnfdN D ONE S| A

Berkaitan dengan penekanan terhadap akhlak mulia, Pesantren

kondisi di Pesantren A

harus membangun k gjr ata esantren mengingat Pesantren

Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo telah menentukan sebuah
istilah dalam konteks kegiatan belajar mengajar, yakni istilah ngaji
barokahan.** Hal tersebut ketika penulis konfirmasikan kepada pengasuh

Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo beliau

! Wawancara dengan pengasuh Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo.

2 1stilah ngaji barokahan ketika penulis konfirmasikan kepada kepala Pesantren Asrama
Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo menyatakan bahwa istilah ngaji barokahan merupakan proses
KBM di pesantren yang dalam perjalanannya tidak ada tuntutan-tuntutan, misalnya tuntutan harus
hafal materi, harus bisa membaca kembali yang sudah diajarkan dan sebagainya.
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mengatakan;

“ya memang santri kita itu kan usia anak-anak sekolah jenjang
SMP dan SMK/SMA. Kalau kita tidak intens dalam memberikan
bekal kepada mereka dalam hal akhlak ya...nantinya ya jadi gak
maksimal.  Sehingga muncul istilah ngaji  barokahan
itu...sebenarnya pada awal mulanya istilah ngaji barokahan itu
digunakan untuk menyebut proses KBM yang khusus dalam
bidang akhlak mulia yang pengajarnya langsung diampu oleh
pengasuh... lha di situ menj)gdi ajang ngandani bocah (memberi
nasehat kepada anak/santri)”.

Berdasarkan data yang penulis peroleh, kitab yang diajarkan dalam forum

ngaji barokahan terser-wmrupakan kitab akhlak. Adapun
%) -
kitab-kitab ngaji baro Em “mu%ya masuk dalam kategori akhlak
n
ialah sebagai berikut; | - v g
= -
5 AB KAJIAN
NO | KELAS EJLLEF
[ [prmesterd | Semnester
LAV N_Ld) 5/ 9
1 | Ibtida'iyah ‘ﬁfi‘iﬁ? -Aba'li | Ayyuha al-Walad

2 Juu A&iyyah

3 | Amtsilati smAmM - Ta’limul al-Muta'allim
s N Ry g s s

Penekanan akhlak mulia di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)

ASRI Tegalrejo bukan hanya diterapkan kepada para santri, tetapi para
ustadz pesantren dan lebih diutamakan untuk pembimbing sekolah, baik di
SMP, SMK maupun SMA. Pembimbing sekolah lebih diutamakan karena
menurut penuturan pengasuh Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI

Tegalrejo para pembimbing sekolah kebanyakan datang dari kalangan

» Wawancara dengan pengasuh Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo.
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non-pesantren, jadi para pembimbing sekolah tersebut perlu dikasih
wawasan-wawasan kepesantrenan, terutama berkaitan dengan pandangan
hidup pesantren.”* Recharging berkaitan dengan akhlak mulia bagi para
pembimbing sekolah dilakukan dalam satu bulan satu kali, tepatnya jatuh
pada setiap hari Kamis pertama tiap bulannya. Aktifitas recharging akhlak
mulia berupa pengajian kitab kuning® dengan sistem bandongan yang

diampu oleh pengasuh Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI

Tegalrejo. SLAMA )

7. Hadiah dan Hukuman

OAdN

Tata nilai pe umumnya yang berkaitan dengan

>
prinsip hadiah dan I:Z)cum pada konsepsi hukum figh.

Sehingga konsepsi kedisi ,
Y0008 | G
bertumpu pada hukum figh, misalnya saja aturan-aturan keseharaian

bv:rlcaimL)eQ:I Mrmhﬁl:[h@'émm hubungan
antara laki-laki dan J&LﬂnAlMtum hukum figh bisa berjalan,

tata nilai pesdntdeh_disémphakimidgrydentiy menerapkan diktum-

diktum amalan yang diaggap mulia oleh kaum sufi, misalnya seperti

elanggaran secara otomatis juga

sikap hormat dan patuh secara mutlak terhadap guru, aturan-aturan

menghindari maksiat, penekanan sikap hidup sederhana dan lain-lain.

2 Disarikan dari wawancara dengan pengasuh Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)
ASRI Te%alrejo.
Kitab yang dijadikan pegangan dalam forum tersebut ialah kitab Hidayah al-Adzkiyah
Ila Tharig al-Auliya’ karangan Zainuddin al-Malibary (914/1508-9. Kitab tersebut merupakan
kitab tasawuf praktis berupa untaian bait sajak. Menurut Martin van Bruinessen, kitab tersebut
merupakan kitab yang sudah sejak lama populer di tanah Jawa; sebagai contoh kitab tersebut
disebutkan dalam Serat Centhini. Lihat dalam Martin van Bruinessen, Kirab Kuning, Pesantren
dan Tarekat cet. 1 (Yogyakarta; Gading Publishing, 2012) hal, 189.
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Lebih jelasnya berkaitan dengan peraturan di Pesantren Asrama Pelajar
Islam (API) ASRI Tegalrejo dapat dilihat dalam peraturan Pesantren
Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo dalam lampiran.

Dari uraian-uraian di atas, penulis menggaris bawahi bahwa
implementasi tata nilai karakter di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)
ASRI Tegalrejo diimplementasikan dalam beberapa ranah, yakni ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal tersebut sangat penting untuk

diperhatikan bahwa ko arakter bukan hanya berkaitan

dengan loving (sikap uat) dan doing/acting (praktek

terhadap nilai- nilai karakternya. Dalam konteks

Pesantren Asrama PJ“JL, | Jwﬂ@}) ASRI Tegalrejo, berkenaan

dengan knowing (pengetahuan) terhadap tata nilai yang akan menjadi

karakter u“lltnvtem 'm]:&t§pengajaran yang
menggunakan kitab llSJ.dﬂ.lﬂAﬂMlajar mengajar.
Seme'N @@NE s I Wacﬁng, dalam proses

pembelajaran di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo
dipraktekkan melalui penerapan disiplin atau peraturan serta kebiasaan
yang diterapkan di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI
Tegalrejo, karena menurut William Kilpatrick salah satu penyebab
ketidakmampuan seseorang berlaku baik meskipun ia telah memiliki

pengetahuan tentang kebaikan adalah karena ia tidak terlatih untuk
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melakukan kebaikan (moral doing)’®. Dengan demikian, tata nilai
karakter di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo
diintegrasikan dalam pengalaman belajar kehidupan sehari-hari pesantren
dan proses pembelajaran yang bermuara pada pembentukan karakter

dalam diri santri Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo.

0
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% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 31.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian bab-bab terdahulu yang berupaya menjawab beberapa
permasalahan yang menjadi pokok kajian penelitian ini, dapat ditarik dua
kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep pendidikan karakter di Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI

Pelajar Islam (APT) ASRY Feghtejo: ) || (=7

2. Implmenwvgﬁgni jlé Kaglajar Islam (API)

ASRI  Tegalrejo dua segmen; pertama,
diimplemetasikan dal I'Wgnatan schari-hari  pesantren  dengan
pengkondisian M—QMESJ Altren yang mendukung
proses internalisasi nilai. Kedua, diimplementasikan dalam proses kegiatan
belajar mengajar (KBM) dengan berbagai metode, yakni diajarkan dalam
mata pelajaran sebagai bekal moral knowing, pemberian contoh (uswah
hasanah) dan nasihat yang dilakukan oleh kiai dan santri senior (ustadz)
sebagai bekal dalam doing/acting tata nilai karakter dan penerapan hadiah

dan hukuman sebagai bekal loving terhadap tata nilai karakter pesantren.
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B. Saran
1. Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI Tegalrejo sebaiknya terus
melakukan inovasi dalam membangun budaya dan karakter pesantrennya
mengingat keberadaan Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) ASRI
Tegalrejo yang masih relatif muda keberadaannya. Sehingga pada saatnya
nanti terwujud budaya dan karakter Pesantren Asrama Pelajar Islam (API)
ASRI Tegalrejo yang mapan.

2. Supaya dilakukan penelitiay berkaiatan dengan konsep dan

implementasi pendidikap am  konteks pesantren. Hal itu
scz?putar konsep dan implementasi
m

pendidikan karakter, belam me : &1 jauh terkait dengan beberapa

hal berkaitan dengan kopnsep M@}mﬂ , misalnya proses penentuan

kebijakan dari konsep menuju implementasi.
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mengingat penelitian baf
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